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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan yang berjudul “Peran 

Tradisi Ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Dalam Penyebaran Agama 

Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui latar belakang serta prosesi tradisi ruwatan dipondok pesantren Sunan 

Kalijaga, selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran tradisi 

ruwatan dalam penyebaran agama Islam di Desa Pakuncen Pataianrowo Nganjuk. 

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif melalui proses observasi atau penelitian lapangan. Sehingga data yang 

diperoleh dari hasil wawancara serta dokumentasi untuk mendapatkan informasi 

terkait dengan peran tradisi ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga dalam 

penyebaran Agama Islam didesa Pakuncen Patianrowo Nganjuk dengan 

menggunakan pendekatan budaya didalamnya. Dalam penelitian ini penulis 

membahas tentang tradisi kejawen yaitu tradisi ruwatan yang masih dilestarikan 

hingga saat ini oleh sebagian kelompok yang masih meyakininya. Ruwatan 

sendiri merupakan budaya masyarakat Jawa yang merupakan warisan dari nenek 

moyang mereka. Menurut keyakinan mereka jika dilaksanakannya ruwatan maka 

akan membawa keberuntungan bagi mereka yang melaksanakannya. Dalam 

perkembangannya tradisi ruwatan ini dijadikan sebagai media dalam penyebaran 

agama Islam oleh pondok pesantren Sunan Kalijaga. Menurut pengasuh pondok 

pesantren Sunan Kalijaga dalam kegiatan ruwatan tersebut pada mulanya terdapat 

kegiatan yang menyimpang dari agama Islam sehingga hal yang menyimpang 

tersebut harus diluruskan dengan mengganti prosesi yang ada pada kegiatan 

ruwatan yang tidak bertentangan dengan agama Islam namun juga tidak dengan 

menghapus budaya itu sendiri atau dengan menggunakan akulturasi budaya antara 

Jawa dan Islam. Ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga ini dilakukan secara 

masal dengan dipimpin oleh dalang dan pengasuh pondok pesantren Sunan 

Kalijaga.  

Kata Kunci: Budaya, Tradisi, Ruwatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam muncul di nusantara pada abad ke 7 yang dibawa oleh para 

pedagang-pedagang Muslim yang berasal dari negeri Arab dan Persia. Hal ini 

diperkuat dengan bukti adanya sumber-sumber Cina yang menyebutkan bahwa 

menjelang akhir perempatan ke tiga abad ke 7 seorang pedagang arab menjadi 

pemimpin sebuah pemukiman Arab muslim di pesisir pantai Sumatra.
1
 Agama 

Islam pertama kali datang di nusantara dengan melalui kegiatan perdagangan dan 

pelayaran oleh karena itu agama Islam dapat tersebar dengan mudah di daerah 

pesisir. Hal ini dikuatkan oleh pendapat M.A.V.Meilink Reolovosz yang 

mengatakan bahwa Nusantara pada saat-saat itu memegang peran dalam pelayaran 

dan perdagangan Asia lantaran memiliki pelabuhan strategis, Selat Malaka, serta 

memiliki komoditas yang dibutuhkan oleh Eropa.
2
  

Datangnya berbagai kalangan di nusantara membawa pengaruh bagi 

kehidupan baik dari segi perdagangan dan budaya yang ada pada saat itu. Selain 

adanya pengaruh dari budaya juga terdapat pengaruh agama. Yang kemudian 

                                                             
1 Sarkawi B.Husain, Sejarah Masyarakat Islam Indonesia, (Surabaya: Airlangga Univeristy Press, 

2017).5 
2 Akhwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press) , Hal. 47, 

dikutip dari M.A.V. Meilink Reolovosz, Asian Trade and European Influence in The Indonesian 

Archipelago between 1500-1680, (The Hague Martinus Nijhoof tt). P. 105 
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agama Islam semakin berkembang yaitu pada abad ke 11 hingga abad ke 17 agama 

Islam mulai terus tumbuh dan berkembang hingga banyak dari mereka yang 

kemudian menetap dan menikah oleh penduduk setempat, dengan pernikahan 

tersebut juga sebagai salah satu media dalam melakukan penyebaran Islam. Hal ini 

merupakan salah satu cikal bakal berkembangnya agama Islam di nusantara.  

Perlu untuk diketahui bahwa sebelum adanya agama Islam datang di 

nusantara, mayoritas dari penduduknya adalah penganut agama Hindu dan Budha 

sehingga banyak dari budaya agama tersebut terus berlangsung dan masih menjadi 

budaya pada generasi penerusnya. Banyak dari penduduk yang juga menganut 

kepercayaan-kepercayaan kejawen yang mana kebudayaan tersebut merupakan 

bentuk budaya nasional yang sudah mengakar serta telah menjadi pandangan 

hidup masyarakat khususnya di Indonesia, yang dilandasi dari nasehat-nasehat 

nenek moyang. Sehingga masih berlangsung hingga saat ini serta dilakukan secara 

turun temurun dan menjadi suatu kebudayaan yang dilakukan oleh generasi ke 

generasi.  

Kebudayaan itu menjadi milik manusia melalui proses belajar, bahwa 

kebudayaan adalah hal-hal yang dimiliki bersama dalam suatu masyarakat 

teretentu.
3
 Sehingga dari masing-masing kelompok individu tentu akan memiliki 

suatu kebudayaan masing-masing sebagaimana masyarakat jawa yang mempunyai 

banyak sekali budaya yang masih berlangsung hingga saat ini. Hal tersebut 

                                                             
3
 T.O.Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya,(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),13.  
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menunjukkan sikap hormat terhadap sesama manusia yang kemudian menjadi 

tradisi yang terus berkembang pada masyarakat hingga era saat ini. Dengan adanya 

pengaruh agama Islam yang telah berkembang di nusantara khususnya di Jawa 

para pemuka agama menyebarkan agama Islam dengan metode kultur budaya.  

Metode Kultur budaya merupakan metode yang sangat efektif untuk 

menyebarkan agama Islam di era saat ini. Sehingga tidak mengubah adanya 

budaya yang telah ada pada masyarakat, namun dengan cara memasukkan nilai-

nilai islami terhadap kebudayaan yang telah tersebar luas dalam masyarakat. Salah 

satu contoh hasil dari budaya Jawa adalah tradisi Ruwatan yang mengandung 

simbol-simbol ajaran yang terdapat dalam kehidupan. Masyarakat mempercayai 

jika dengan dilakukannya prosesi ruwatan maka akan menghindarkan dirinya dari 

malapetaka.
4
 Adapun pengertian ruwatan dalam bahasa Jawa Kuno, ruwat berarti 

lebur (melebur) atau membuang, ruwatan adalah salah satu cara untuk melepaskan 

diri dari dominasi energi negatif yang dalam bahasa Jawa Kuno disebut dengan 

Sengakala dan Sukerta orang yang diruwat adalah orang yang mengikis energi 

negatif (kesialan) berupa sengkala dan sukerta yang melekat pada dirinya, yaitu 

diri setiap orang sebagai efek dari dosa dan kesalahan.
5
 

Ruwatan merupakan tradisi budaya yang sudah ada pada zaman nenek 

moyang, yang kemudian turun temurun dilestarikan oleh masyarakat Jawa dengan 

                                                             
4
Wawancara Pak Aziz Kabul Budiono, 23 November 2020. 

5
 Perdana Akhmad, Membongkar Kesesatan Perilaku Syirik, (t.k., t.p., t.t.), t.h. 
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tujuan penyucian diri. Upacara ruwatan sesungguhnya merupakan kebudayaan 

yang berasal dari jaman pra-Hindu, yaitu upacara penyembahan terhadap roh 

nenek moyang atau upacara inisiasi. Terdapat cerita Murwakala dan ruwatan di 

Jawa menurut Subalidinata bahwa pada mulanya berkembang di dalam cerita Jawa 

Kuna yang didalamnya banyak memuat kisah tentang penyucian diri, sehingga 

terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk menyucikan diri. Adapun 

orang-orang yang harus di ruwat menurut tradisi Jawa adalah orang sukerta 

(berada dalam dosa).  

Menurut pandangan mereka orang sukerta ini jika tidak diruwat akan terkena 

musibah atau hidupnya akan sengsara. Menurut orang Jawa orang Sukerta akan 

menjadi mangsa bagi Batara Kala, yaitu seorang anak yang lahir dari Batara Guru 

yang lahir karena nafsu yang tidak dapat dikendalikan dan kemudian lahirlah 

seorang anak raksasa yang bernama Batara Kala, Ketika Batara Kala tersebut 

meminta makan pada ayahnya, namun ayahnya memberitahukan bahwa Kala 

boleh makan manusia yang termasuk golongan sukerta tersebut.
6
 Bagi orang Jawa 

hal tersebut benar adanya, maka berlangsunglah ritual ruwatan, khususnya bagi 

mereka yang masih mempercayai adanya hal-hal tersebut, dengan tujuan untuk 

penyucian diri dan membuang sial (sengkolo).  

                                                             
6
 Poniman, Tradisi Ruwatan Wayang Bagi Umat Hindu Jawa, (Jurnal  Sphatika, Volume 9, No: 1 

Tahun 2018).59. 
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Ruwat juga merupakan suatu usaha masyarakat untuk mengembalikan 

kepada keadaan yang lebih baik dengan melakukan ritual pembuangan sengkolo 

atau bala‟ baik untuk pribadi, lingkungan dan masyarakat. Ritual ruwatan banyak 

kita jumpai di daerah-daerah pedesaan yang masih kuat dengan pengaruh adanya 

budaya kejawen. Seperti halnya yang terdapat pada desa Pakuncen kecamatan 

Patianrowo Nganjuk. Di desa tersebut terdapat sebuah pondok pesantren yang 

setiap tahunnya selalu menyelenggarakan ritual ruwatan dengan memadukan 

budaya jawa dengan Islam.  

Tradisi ruwatan pada umumnya dilakukan pada bulan syura namun di 

pondok pesantren Sunan Kalijaga ini, dalam setahunnya bisa dilakukan kegiatan 

ritual ruwatan sampai tiga kali yaitu di awal, tengah dan akhir tahun. Hal ini 

dikarenakan sesuai dengan keinginan dan tuntutan masyarakat sekitar yang 

mendukung untuk dilakukannya ritual ruwatan, terkhusus bagi mereka yang telah 

merasakan manfaatnya. Terdapat beberapa perbedaan yang termuat dalam 

rangkaian prosesi ruwatan pada umumnya, dengan yang terdapat dipondok 

pesantren Sunan Kalijaga didesa Pakuncen Kecamatan Patianrowo Nganjuk 

tersebut. Diantara perbedaan yang paling menonjol adalah dalam prosesi ruwatan 

yang dilakukan di Sunan Kalijaga adalah dalam tradisi ruwatan dipondok tersebut 

terdapat rangkaian doa bersama setelah acara pagelaran wayang yang dipimpin 

oleh kyai khusus dalam ritual ruwatan dan adanya sumpah atau janji untuk lebih 

taat dan patuh terhadap perintah Allah SWT dalam menjalankan kewajibannya 
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sebagai umat Islam dan mengganti ritual yang dinilai menyimpang dari ajaran 

Islam. Adapun kegiatan ruwatan ini juga dipimpin oleh seorang dalang khusus 

yang telah memenuhi persyaratan untuk memimpin ritual ruwatan ini. 

Ruwatan di pondok pesantren Sunan Kalijaga dijadikan sebagai salah satu 

media untuk menyebarkan agama Islam di era saat ini. Diselenggarakannya ritual 

ruwatan di pondok pesantren tersebut juga tidak terlepas oleh keadaan lingkungan 

sekitar yang memotivasi untuk mengadakan acara tersebut. Sehingga lahirlah ritual 

ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga didesa Pakuncen kecamatan 

Patianrowo Nganjuk dengan memadukan antara budaya Jawa dengan Islam yang 

digunakan sebagai media untuk menyebarkan agama Islam. Hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena selain itu terkait dengan 

tradisi ruwatan di Desa Pakuncen Kec.Patianrowo Nganjuk sangat menarik untuk 

dikaji untuk mengetahui Peran Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan 

Ampel Dalam Proses Penyebaran Agama Islam di Desa Pakuncen Patianrowo 

Nganjuk. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun pokok permasalahan dari penelitian ini adalah “Bagaimana Peran 

Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Dalam Proses Penyebaran 

Agama Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk”. Untuk mengarahkan serta 

mempermudah dalam pembahasan maka penulis telah mengidentifikasi beberapa 

permasalahan yang disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian, 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana makna dan hubungan agama serta budaya dalam sejarah tradisi 

ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk? 

2. Bagaimana asal-usul dan dinamika tradisi ruwatan di Pondok Pesantren Sunan 

Kalijaga Patianrowo Nganjuk? 

3. Bagaiamana peran tradisi ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga dalam 

proses penyebaran agama Islam di desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk? 

C. Tujuan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan 

tentang bagaimana Peran Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga 

Dalam Proses Penyebaran Agama Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk 

sehingga sampai saat ini tradisi tersebut masih berlangsung dan menjadi media 

dalam penyebaran agama Islam di era saat ini. 
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Adapun tujuan penelitian ini secara khusus untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah, yaitu:  

1. Mengetahui makna dan hubungan agama serta budaya dalam sejarah tradisi 

ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk. 

2. Memaparkan asal-usul dan dinamika tradisi ruwatan di Pondok Pesantren 

Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk. 

3. Mengetahui peran tradisi ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga dalam 

proses penyebaran agama Islam di desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Manfaat penelitian yang membahas tradisi ruwatan Pondok Pesantren Sunan 

Kalijaga Patianrowo Nganjuk adalah untuk a) Menambah pengetahuan keilmuan 

terkait dengan peran tradisi ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga dalam 

proses penyebaran agama Islam di desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk, b) Sebagai 

sumber rujukan bagi penulisan sejarah. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini juga bermanfaat untuk masyarakat di desa Pakuncen dan 

wilayah Nganjuk khususnya di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga yakni sebagai 

khazanah yang harus terus di lestarikan sebagai media dakwah dalam penyebaran 
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agama Islam dan sebagai ikon dan identitas bagi Pondok Pesantren Sunan Kalijaga 

di desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Untuk dapat memperjelas proses penelitian yang berjudul Peran Tradisi 

Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Dalam Proses Penyebaran Agama 

Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan budaya. Dimana pada awalnya tradisi ini berlaku terhadap masyarakat 

jawa (kejawen) dengan tujuan membuang masalah atau menolak bala‟ akan tetapi 

pada implementasinya prosesi ruwatan ini menggunakan hal-hal yang tidak baik, 

seperti adanya sesajen, bakar kemenyan, dan lain-lain. Kemudian Pondok 

Pesantren Sunan Kalijaga Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk mencoba untuk 

menjadikan tradisi ini menjadi suatu media untuk penyebaran agama Islam dengan 

cara memasukkan nilai-nilai Islam di dalam prosesi tradisi ruwatan tersebut seta 

mengganti berbagai ritual yang ada dengan kegiatan yang tidak bertentangan 

dengan Islam.  

Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk 

tradisi ruwatan diisi dengan berbagai prosesi dengan perpaduan adat jawa dan 

islam seperti pagelaran wayang, doa-doa bersama, dengan prosesi yang tidak 

bertentangan dengan agama Islam dengan menambahkan ajaran Islam di dalamnya 

seperti doa bersama serta membawa makanan yang kemudian digunakan sebagai 

sedekah kepada masyarakat sekitar, dan juga baiat (janji) untuk lebih taat dalam 
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beribadah dan menjalankan segala perintah dan kewajiban sebagai umat Islam 

setelah mengikuti kegiatan ruwatan tersebut, dan hal ini merupakan salah satu 

upaya untuk menyebarkan agama Islam di daerah Pakuncen Patianrowo. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori budaya menurut 

Koentjaraningrat kebudayaan dapat berfungsi sebagai tata kelakuan yang 

mengatur, mengendalikan, dan memberi arah kepada kelakuan dan peradaban 

dalam masyarakat, maka secara umum kebudayaan dapat disebut adat-istiadat.
7
  

Sedangkan menurut Clifford Geertz, kebudayaan berarti suatu pola makna 

yang ditularkan secara historis, yang diejawantahkan dalam simbol-simbol, suatu 

sistem konsep yang diwarisi, terungkap dalam bentuk-bentuk yang simbolis, yang 

menjadi sarana manusia untuk menyampaikan, mengabdikan, dan 

mengembangkan pengetahuan mereka tentang serta sikap-sikap di dalam hidup 

mereka. Kebudayaan pada dasarnya adalah penafsiran simbol-simbol, sebab 

simbol-simbol bersifat teraba, teracap, umum dan konkret.
8
 Sehingga budaya 

merupakan suatu kebiasaan yang telah dilakukan secara berulang-ulang oleh suatu 

kelompok masyarakat yang berlangsung dari generasi ke genarasi dan bahkan 

masih berlangsung sampai saat ini. sebagaimana tradisi ruwatan yang dilakukan di 

desa Pakuncen Patianrowo, tradisi tersebut merupakan budaya yang dilakukan 

oleh masyarakat Pakuncen Patianrowo yang dilakukan pada setiap tahunnya, 

sebagai ritual untuk menolak bala‟ atau pembuangan sengkolo yang sudah 

                                                             
7
 Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalis dan Pembangunan, (Jakarta: PT.Gramedia,1982), Hal. 5 

8
 F.W. Dillistone, The Power of Symbols, (Yogyakarta: Kansius, 2002), Hal. 115-116. 
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dimasukkan nilai-nilai Islam di dalamnya sebagai media penyebaran agama Islam 

di era saat ini.  

F. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi tahun 2018  yang dikerjakan oleh Ida Fitria Istaghfarin dengan judul 

“Agama dan Budaya (Studi tentang Tradisi Ruwatan Masal di Kelurahan 

Kadipaten Kabupaten Bojonegoro)” dari Jurusan Studi Agama-Agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui prosesi Tradisi Ruwatan masal di Kelurahan Kadipaten 

Kabupaten Bojonegoro sekaligus maknanya. Sehingga penelitian tersebut berbeda 

dengan penelitian yang berjudul “Peran Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren 

Sunan Kalijaga Dalam Proses Penyebaran Agama Islam di Desa Pakuncen 

Patianrowo Nganjuk” karena berbeda pokok kajian yang diteliti, yang mana pada 

penelitian Ida Fitriana lebih menekankan pembahasan pada prosesi Tradisi 

Ruwatan massal di Kelurahan Kadipaten Bojenogoro dan pada penelitian ini 

sendiri lebih menekankan pada peran tradisi ruwatan bagi proses penyebaran 

agama Islam di desa Pakuncen. Sehingga penelitian ini diharapkan nantinya akan 

menjadi rujukan dalam penulisan karya tulis dan menjadi karya yang dapat 

dinikmati oleh khalayak umum terkait peran tradisi ruwatan bagi penyebaran 

agama Islam di Pakuncen. 

2. Skripsi yang dikerjakan oleh Muhammad Nasrul Ghozali pada tahun 2017, dari 

Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Surakarta, dengan judul 
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“Tradisi Ruwatan dalam Tinjauan Dalil ‘Urf (Studi Kasus di Desa Catur 

Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan tradisi Ruwatan untuk anak perempuan tunggal 

(ontang-anting) yang akan menikah di Desa Catur Kecamatan Sambi Kabupaten 

Boyolali, dan untuk menganalisis tinjauan dalil ‘urf terhadap pelaksanaan adat 

Ruwatan. Oleh karenanya penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang 

berjudul “Peran Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Dalam 

Proses Penyebaran Agama Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk” karena 

pada bagian pembahasan diantara keduanya berbeda dan fokus kajian dari 

pembahasan diantara keduanya berbeda, yang mana pada penelitian oleh 

Muhammad Ghazali fokus kajiannya adalah analisis terhadap dalil „urf terkait 

prosesi ruwatan sedangkan penelitian ini sendiri membahas tentang peran tradisi 

ruwatan bagi penyebaran Islam di Pakuncen. Sehingga dari penelitian tersebut 

diharapkan nantinya akan bermanfaat bagi para pembaca untuk menambah 

wawasan tentang peran dari tradisi ruwatan dalam penyebaran agama Islam di 

Desa Pakuncen, Kec. Patianrowo, Kab.Nganjuk. 

3. Buku dengan judul “Aktualisasi Ruwatan pada Masyarakat Jawa (Kajian 

Filosofis)” karya Relin yang terbit tahun 2015. Buku yang ditulis berdasarkan 

penelitian ini menguraikan tentang tradisi Ruwatan mulai dari pembahasan prinsip, 

bentuk, dan maknanya, serta dampaknya bagi masyarakat Jawa. Jadi penelitian 

tersebut berbeda dengan penelitian yang berjudul “Peran Tradisi Ruwatan Di 

Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Dalam Proses Penyebaran Agama Islam di Desa 
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Pakuncen Patianrowo Nganjuk” karena pada penelitian tersebut hanya 

menjelaskan tentang arti atau makna dari ruwatan dan dampaknya saja tidak 

terdapat pembahasan mengenai peran ruwatan dalam penyebaran agama Islam. 

Berbeda dengan penelitian ini yang juga menjelaskan tentang dampak dari prosesi 

ruwatan bagi penyebaran agama Islam terkhusus di Desa Pakuncen, Kec. 

Patianrowo, Kab.Nganjuk. Oleh sebab itu penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi salah satu literatur yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 

penulisan karya tulis terkait peran tradisi ruwatan di Desa Pakuncen. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ninuk Kleden Probonegoro dengan judul “Ritus 

Ruwat: dalam Politik Kebudayaan Indonesia”. Penelitian yang termuat dalam 

jurnal Masyarakat & Budaya, Volume 10, No. 1 tahun 2008 ini membahas 

mengenai tradisi Ruwatan dari segi waktunya, apa saja hal-hal yang harus untuk 

di-ruwati, dan pergeseran makna tradisi ini. Adapun perbedaan dari penelitian 

yang berjudul “Peran Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga 

Dalam Proses Penyebaran Agama Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk” 

pada bagian isi atau pembahasan yang berbeda, yang mana pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ninuk Kleden hanya membahas tentang tradisi ruwatan dari segi 

waktu dan pergeseran makna dan juga membahas tentang ruwatan dalam kacamata 

politik kebudayaan di Indonesia sehingga sangat berbeda dengan penelitian ini 

yang hanya membahas tentang peran tradisi ruwatan bagi penyebaran agam Islam 

di Pakuncen. Dan oleh karenanya penelitian ini diharapkan nantinya akan menjadi 

penelitian yang dapat di nikmati oleh para pembaca untuk membantu menambah 
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pemahaman tentang peran tradisi ruwatan dalam penyebaran agama Islam di desa 

Pakuncen. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh T.M. Hari Lelono dengan judul “Tradisi Ruwatan: 

Bersih Bumi Kearifan Lokal dalam Mitigasi Bencana” yang termuat dalam jurnal 

milik Balai Arkeologi Yogyakarta, Berkala Arekeologi, Volume 35, Edisi No. 2 

November 2015. Penelitian ini memaparkan mengenai tradisi Ruwatan di dua desa 

di Kecamatan Puspo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, yang memiliki latar 

belakang agama yang berbeda pula. Sehingga penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang berjudul “Peran Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan 

Kalijaga Dalam Proses Penyebaran Agama Islam di Desa Pakuncen Patianrowo 

Nganjuk” pada bagian dampak dari kegiatan ruwatan dan lokasi penelitian yang 

berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh T.M. Hari Lelono fokus kajian dan lokasi 

yang diteliti berada di desa di Kecamatan Puspo, Kabupaten Pasuruan, Jawa 

Timur, sedangkan penelitian ini dilakukan di desa Pakuncen, Kec. Patianrowo, 

Kab. Nganjuk. Sehingga penelitian ini nantinya diharapkan akan menjadi hasil 

penelitian yang bisa menjadi sumber rujukan dalam penulisan karya tulis terkait 

dengan peran tradisi ruwatan di desa Pakuncen. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Tjintariani dengan judul “Ruwatan Massal melalui 

Pagelaran Wayang Kulit” dalam jurnal Harmonia Volume 12, No. 1 Juni 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan struktur tradisi Ruwatan massal dengan 

pagelaran wayang kulit lakon Murwakala, makna, dan fungsi sosial tradisi ini 

yang dikemas dalam pagelaran wayang kulit lakon Murwakala. Oleh karenanya 
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penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang berjudul “Peran Tradisi 

Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Dalam Proses Penyebaran Agama 

Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk” pada bagian pokok kajian yang 

diteliti. Dan oleh sebab itu penelitian ini nantinya diharapkan akan dapat 

bermanfaat bagi para pelajar dalam menambah wawasan pengetahuan tentang 

peran tradisi ruwatan di Desa Pakuncen, Kec. Patianrowo, Kab.Nganjuk. 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian Peran Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan 

Kalijaga Dalam Proses Penyebaran Agama Islam di Desa Pakuncen Patianrowo 

Nganjuk, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah 

sebuah pendekatan yang menekankan pada metode penelitian observasi dan dialog 

di lapangan, serta data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara non-

statistik.  

Pendekatan ini lebih mementingkan proses penelitian, yang mana penelitian 

dilakukan langsung di lapangan atau di tempat kejadian itu terjadi. Pendekatan 

kualitatif ini, juga tidak memerlukan pengukuran atau kuantifikasi data. Maka data 

utamanya adalah kata-kata, ungkapan dan informasi yang diperoleh melalui teknik 

wawancara.
9
 Teknik wawancara sendiri merupakan cara yang dipakai untuk 

memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan 

                                                             
9
Luthfiyah Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindak Kelas dan Studi Kasus. 

(Sukabumi: CV Jejak), 2017. 
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yang diteliti.
10

 Selain itu peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data 

untuk mempermudah menganalisis dan memaparkan hasil penelitian tentang 

“Peran Tradisi Ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Dalam Proses 

Penyebaran Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk”. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan peneliti dalam menulis penelitian ini adalah 

tentang cara runtut yang terdiri dari empat bab yang dijabarkan, secara garis besar 

meliputi sebagai berikut: 

BAB I: Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan tentang latar 

belakang  masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II: memuat uraian tentang pembahasan makna dan hubungan tradisi 

ruwatan yang terdapat dipondok Sunan Kalijaga didesa Pakuncen Patianrowo serta 

tinjauan teori dari Koentjaraningrat dan Cliford Geertz yang terkait dengan Peran 

Tradisi Ruwatan Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Dalam Proses Penyebaran 

Agama Islam di Desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk. 

BAB III: memuat tentang pembahasan mengenai asal usul dan dinamika 

dari tradisi ruwatan yang terdapat dipondok Sunan Kalijaga. Selain itu pada bab 

ini juga membahas tentang prosesi tradisi ruwatan yang diuraikan secara rinci  

                                                             
10 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik. (Yogyakarta: LeutikaPrio,2016).Hal.1 
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BAB IV: berisi tentang pembahasan mengenai peran tradisi ruwatan 

dipondok Sunan Kalijaga dari berbagai aspek baik sosial, ekonomi, budaya dan 

keagamaan bagi desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk. 

BAB V: bab terakhir berisi kesimpulan, saran saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan peneliti yang 

mempunyai hubungan dengan masalah penelitian. Kesimpulan ini diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya. 
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BAB II 

        Konsep Agama dan Budaya 

A. Konsep Agama dan Budaya dalam Sejarah Tradisi Ruwatan di Pondok 

Pesantren Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk 

1. Makna Agama dalam Masyarakat Jawa 

Banyak para ahli yang menyebutkan bahwa agama berasal dari bahasa 

Sansekerta, yaitu “a” yang mempunyai arti tidak dan “gama” yang berarti tidak 

kacau (teratur). Oleh karena itu agama merupakan sebuah peraturan, yaitu 

peraturan yang mengatur kehidupan atau keadaan manusia, baik mengenai hal 

yang ghaib, budi pekerti beserta pergaulan hidup.
11

 Sehingga dalam hal ini 

agama mempunyai peran penting dalam setiap sendi kehidupan bermasyarakat, 

karena agama sendiri mempunyai peran untuk mengatur keadaan kehidupan 

manusia dengan tujuan untuk menertibkan dan tidak membuat kacau (teratur) 

sebagaimana mestinya dalam berperilaku sesuai ajaran yang telah diajarkan 

oleh para pemuka agama. 

Menurut pendapat lain ada yang mengatakan bahwa agama sebagai 

sebuah sistem dan simbol, sistem keyakinan, sistem nilai serta sistem perilaku 

yang terlembaga yang dari semuanya berasal dari persoalan yang dihayati 

sebagai paling maknawi (Ultimate Mean Hipotetiking).
12

 Oleh sebab itu agama 

                                                             
11

 Faisal Ismail. Paradigma Kebudayaan Islam : Studi Kritis dan Refleksi Historis, (Yogyakarta: Titian 

Ilahi Press: 1997), 28. 
12

 Darajad, Zakiyah. Ilmu Jiwa Agama. (Jakarta: Ilmu Bulan Bintang, 2005), 10 
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juga merupakan suatu proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap 

sesuatu yang telah diyakininya, bahwa ada sesuatu yang lebih tinggi dari 

manusia itu sendiri. Keyakinan yang ada pada manusia bahwa ada sesuatu yang 

lebih dari manusia inilah yang nantinya akan menjadi sebuah acuan dalam ilmu 

beragama. Agama juga menjadi salah satu ajaran yang diturunkan oleh sang 

pencipta alam sebagai petunjuk untuk manusia dalam menjalani 

kehidupannya.
13

 Dalam menjalankan kehidupan manusia tidak terlepas oleh 

peraturan untuk menjadikan manusia lebih terarah dan teratur sehingga perlu 

yang namanya keyakinan atau agama. 

Agama menjadi salah satu ciri dalam kehidupan manusia yang universal 

hal ini berarti bahwa setiap manusia mempunyai cara-cara berpikir dan pola-

pola berperilaku yang sesuai dan memenuhi untuk disebut sebagai “agama” 

yang terdiri dari tipe-tipe simbol, kepercayaan, citra serta nilai-nilai manusia 

dalam menginterpretasikan eksistensi mereka yang mana didalamnya juga 

mengandung komponen ritual.
14

 Untuk mengatur tatanan kehidupan manusia 

perlu agama untuk mengatur kehidupan mereka baik antar sesama manusia itu 

sendiri maupun dengan alam. Perlu untuk disadari bahwa adanya agama di 

dunia ini bertujuan untuk menjadikan manusia berada pada jalan kehidupan 

yang terarah dan mempunyai tujuan hidup serta pandangan hidup dengan baik. 

Agama yang ada pada manusia dijadikan sebagai acuan dalam menjalankan 

                                                             
13

 Bustanudin Agus. Agama dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi Agama. (Jakarta: PT. 

Raja Grapindo Persada: 2006), 33. 
14

 Dadang Kahmad. Sosiologi Agama. (Bandung PT.Remaja Rosdakarya: 2002), 13 
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kehidupan agar menjadikan kehidupan manusia lebih terarah dan tertata, karena 

didalam agama terdapat norma-norma yang harus ditaati dan tidak boleh 

dilanggar bagi para pemeluknya.  

Bagi setiap pemeluk agama wajib bagi mereka untuk taat dan 

menjalankan semua perintah yang sudah tertata dalam beragama. Sebagaimana 

pada agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam bahasa 

Arab agama dikenal dengan ad-din serta al-milah. Kata ad-din sendiri 

mempunyai banyak makna diantaranya adalah al-khidmat (pelayanan), al-mulk 

(kerajaan), al-izz (kejayaan), al-ihsan (kebajikan), al-adat (kebiasaan), al-

ibadat (pengabdian), al-tadzalluwa al-khudu (tunduk dan patuh), at-tha’at 

(taat), al-islam at-tauhid (penyerahan dan mengesakan Tuhan).
15

 Dari beberapa 

istilah tersebut kemudian muncul yang namanya relegiusitas atau segala sesuatu 

yang berhubungan dengan agama atau keyakinan iman pada diri manusia. 

Relegiusitas dapat dilihat dari diri manusia melalui adab dan tingkah laku 

manusia yang bersangkutan dengan agama, karena hal ini yang akan 

membutikan seberapa dalamnya seseorang dalam beragama karena harus 

adanya keseimbangan antara perilaku dan ibadah mereka terhadap Tuhan.  

Relegiusitas didalam Islam menyangkut beberapa aspek yang 

diantaranya adalah meliputi aqidah, ibadah, amal, akhlak (ihsan), serta 

pengetahuan. Aqidah menyangkut tentang keyakinan manusia kepada Allah dan 

rasulnya. Ibadah berkaitan dengan perbuatan yang dilakukan manusia dalam 
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 Dadang Khamad. Sosiologi Agama. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.2002), 35 
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menjalankan perintah agama dan taat terhadap perintah Allah SWT. Sedangkan 

amal berhubungan dengan perbuatan antar manusia. Dan akhlak berbicara 

tentang apa yang dilakukan oleh manusia terhadap sesama manusia tentang 

perilaku yang sesuai dengan tatanan beragama Islam. Selain hal tersebut bagian 

lain yang terpenting dalam kehidupan beragama Islam adalah pengetahuan, 

karena dengan adanya pengetahuan tentang agama Islam seseorang akan lebih 

faham dan mengerti tentang tata cara beragama dengan baik dan benar serta 

bisa menjadikan manusia yang lebih mengerti dalam menjalankan peraturan 

dan perintah dalam beragama.
16

  

Agama Islam yang hadir pada kehidupan manusia tentu membawa 

perubahan bagi kehidupan mereka baik secara dhohir dan bathin bagi manusia. 

Sebagaimana agama Islam yang ada di Indonesia sendiri yang membawa 

dampak cukup besar bagi kelangsungan kehidupan berbangsa yang pada 

mulanya sebagian besar penduduk Indonesia adalah penganut agama Hindu 

Budha dan pasca Islam hadir di Indonesia saat ini menjadi agama mayoritas 

yang mempunyai banyak pemeluk agama. Di Jawa sendiri agama Islam 

menjadi agama yang paling banyak pengikutnya yang mana pada sejarahnya di 

Jawa sangat kental dengan adat dan budaya nenek moyang. Namun agama 

Islam hadir ditengah-tengah kehidupan mereka dengan menggunakan metode 

kultur budaya sehingga tidak merubah kebudayaan dan adat istiadat yang ada 

pada masyarakat Jawa sendiri. Karena Islam datang ke tanah Jawa pada saat 

                                                             
16

 Jalaludin. Psikologi Agama. (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada.2002),247-249. 
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tradisi non Islam terutama Hindu dan Budha telah mengakar kuat dalam 

masyarakat Jawa. 

Islam di Jawa terbagi dalam beberapa golongan yaitu abangan, santri 

dan priyayi. Abangan merupakan sebutan bagi mereka yang kurang taat 

terhadap perintah agama, sedangkan santri adalah sebutan bagi meraka yang 

menataati perintah aturan beragama dengan baik yang diukur dengan tingkat 

taatnya dalam menjalani kehidupan beragama, dan priyayi adalah sebutan bagi 

meraka yang mempunyai derajat kedudukan yang lebih tinggi dari abangan dan 

santri serta mempunyai kedudukan sosial yang tinggi karena ilmu 

keagaamaannya yang cukup dalam.
17

 Sehingga dalam kehidupan beragama 

masyarakat Jawa mempunyai ciri khas yang lebih kental dengan memadukan 

nilai-nilai lokal. Sebagaimana adanya suatu tradisi ruwatan yang digunakan 

untuk membuang sial (sengkolo) hal ini masih dilaksanakan bagi sebagian 

masyarakat Jawa sehingga bagi sekelompok masyarakat hal ini dijadikan untuk 

media penyebaran agama Islam melalui tradisi tersebut dengan memasukkan 

nilai-nilai Islam didalamnya. 

2. Makna Budaya dalam masyarakat Jawa 

Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta, budhayah, yang merupakan 

bentuk jamak dari buddhi yang memiliki arti akal atau budi. Dalam hal ini budi 

mengandung makna akal, pikiran, paham dan pendapat, ikhtiar, perasaan, 

                                                             
17

 Ummi Sumbulah. Islam Jawa dan Akulturasi Budaya Karakteristik, Variasi dan Ketaaatan 

Ekspresif. El-Harkah Vol.14 No.1 Tahun 2012,54. 
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sedangkan daya mengandung makna tenaga, kesanggupan dan kekuatan. Selain 

itu kebudayaan juga merupakan suatu kompleks yang mencangkup seluruh 

komponen dalam kehidupan manusia baik pengetahuan, keyakinan, kesenian, 

moral, hukum dan adat istiadat serta kemampuan manusia dalam menajalankan 

kehidupan sosial bermasyarakat.
18

 Kebudayaan juga dapat diartikan dengan hal-

hal yang berhubungan dengan budi dan akal manusia. Oleh karena itu budaya 

merupakan suatu cara dalam malngsungkan kehidupan yang berkembang oleh 

suatu kelompok orang yang diturunkan dari generasi ke generasi. 

Budaya ada karena adanya sesuatu kebiasaan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dan terus dilesatrikan oleh generasi penerusnya. Budaya 

terbentuk karena beberapa faktor yang diantaranya adalah dari faktor sosial, 

politik, bahasa, bangunan serta karya seni. Budaya merupakan suatu pola 

kehidupan yang mencangkup seluruh aspek kehidupan manusia, yang bersifat 

kompleks, abstrak dan menyeluruh atau luas.
19

 Sehingga dalam hal ini manusia 

mempunyai peran penting untuk membentuk suatu budaya yang ada, karena 

budaya tidak terlepas dari campur tangan manusia itu sendiri. Adapun 

pengertian budaya menurut beberapa ahli diantaranya adalah sebagai berikut: 

Ki Hajar Dewantara mendefisinikan kebudayaan sebagai “buah budi manusia, 

yang merupakan hasil dari perjuangan manusia itu sendiri terhadap pengaruh 

kuat yaitu zaman dan alam yang menjadi bukti dari kejayaan hidup manusia 

                                                             
18

 Sulasman, Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi. (Bandung: CV 

Pustaka Setia,2013),17. 
19

 Sarinah, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Budi Utama, 2016),11 
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untuk mengatasi berbagai rintangan dan kesukaran dalam hidup serta 

penghidupannya untuk mencapai keselamatan serta kebahagiaan yang pada 

lahirnya bersifat dengan tertib dan damai.
20

 

Menurut Koentjarainingrat budaya merupakan keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan serta hasil karya cipta manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
21

 Dari beberapa 

definisi kebudayaan menurut para pendapat dapat dikatakan bahwa kebudayaan 

adalah sesuatu yang akan membawa pengaruh cukup besar dalam tingkat 

pengetahuan yang meliputi ide tau gagasan yang ada pada pikiran manusia, 

sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan bersifat abstrak, karena 

sudah tertanam pada pola pikir masing-masing individu. Adapun berbagai 

perwujudan dari budaya itu sendiri adalah hal-hal yang diciptakan oleh manusia 

yang berbudaya yang diantaranya adalah benda yang bersifat nyata dari hasil 

budaya manusia, contohnya pola tingkah laku, bahasa, peralatan hidup, religi, 

organisasi sosial dan kesenian. Yang dari semuanya bertujuan untuk 

kelangsungan kehidupan manusia dalam bermasyarakat.
22

 

Budaya juga bisa dikatakan sebagai kebiasaan dari manusia yang 

dilakukan oleh manusia secara berulang-ulang dalam periode waktu yang cukup 

lama. Oleh karena itu setiap kelompok manusia bisa dikatakan sebagai makhluk 

                                                             
20

 Sulasman, Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi. (Bandung: CV 

Pustaka Setia,2013),19. 
21

 Aan Rukmana dkk. Penyerbukan Silang Antarbudaya, (Jakarta: Elex Media Kompotindo, Yayasan 

Nabil, 2015).t.h 
22

 Sulasman, Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi. (Bandung: CV 

Pustaka Setia,2013),21. 
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yang berbudaya, dikarenakan adanya suatu kelompok yang kemudian 

menciptakan budaya itu sendiri. Sebagaimana adanya budaya-budaya yang 

terdapat di Indonesia yang mempunyai keanekaragaman budaya dari masing-

masing suku. Tentunnya hal ini merupakan hal yang sangat istimewa bagi 

bangsa Indonesia karena mempunyai keanekaragaman budaya. Seperti salah 

satunya yang ada di pulau Jawa sendiri, masyarakat Jawa mempunyai banyak 

budaya yang sangat khas dengan nilai-nilai Jawa. Masyarakat Jawa memang 

terkenal dengan keanekaragaman budayanya, baik secara kultural yang 

semuanya termuat dalam tradisi budaya Jawa tanpa terkecuali. Karena 

banyaknya tradisi yang sudah ada pada masyarakat Jawa hingga sangat sulit 

untuk menjelaskan secara rinci terkait dengan jumlah tradisi kebudayaan yang 

ada pada masyarakat Jawa itu sendiri. 

Kebudayaan Jawa memiliki kandungan pemikiran yang cukup matang 

mengenai tatanan kehidupan masyarakat Jawa dari masa ke masa yang 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk meningkatkan taraf kehidupan bagi 

mereka. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Jawa menyangkup seluruh 

aspek kehidupan bagi masyarakat Jawa baik nasionalisme, toleransi, keadilan, 

kebenaran, kejujuran baik jasmani dan rohani untuk mencapai sesuatu yang 

menjadi tujuan kehidupan. Tidak hanya itu dalam kontesk budaya Jawa terdapat 

kerangka pemikiran mistis Jawa yang mana didalamnya manusia menjalin 

hubungan dengan daya alam, dan tidak ada campur tangan teknologi 

didalamnya, dan hal ini masih ada dan dikembangkan oleh mereka sebagai 
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suatu budaya Jawa. Sehingga apapun yang telah menjadi kebiasaan atau tradisi 

bagi mereka harus tetap dilakukan dan dilestarikan.
23

 

Budaya Jawa selalu berhubungan dengan alam semesta, karena dalam 

kehidupan manusia selalu berhubungan dengan alam, sehingga alam tidak dapat 

terpisahkan dari terbentuknya budaya itu sendiri. Dalam proses perjalan 

kehidupannya manusia selalu menapaki ruang dan waktu diamana mereka 

berada pada alam semesta. Dan hal tersebut menghasilkan sebuah tatanan bagi 

kehidupan manusia itu sendiri yang diwujudkan dalam primbon, pawukon, 

ramalan dan lain sebagainya. Oleh karena itu pemikiran Jawa selalu 

memandang bahwa alam sebagai satu kesatuan yang utuh. Dan manusia 

dipandang sebagai mahluk yang mikrokosmos yang pada kehidupannya 

mengalami tidak keselarasan atau tidak sempurna. Sehingga untuk 

mengembalikan alam menjadi selaras perlu adanya suatu upacara atau ritual 

seperti salah satu contohnya adalah upacara ruwatan.
24

 

B. Hubungan Agama dan Budaya dalam Sejarah Tradisi Ruwatan di Pondok 

Pesantren Sunan Kalijaga Patianrowo Nganjuk 

Agama dan budaya diantara satu sama lain mempunyai hubungan yang 

cukup erat. Dalam sejarahnya banyak sekali tradisi yang berkesinambungan 

dengan budaya-budaya yang ada disekitarnya. Seperti halnya dengan agama Islam 

dan budaya Jawa, dalam sejarahnya agama Islam dan budaya Jawa memiliki 

                                                             
23

 Darmoko, Budaya Jawa Dalam Diaspora: Tinjauan Pada Masyarakat Jawa di Suriname, 

Universitas Indonesia.4 
24

 Ibid.,5 
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hubungan yang tidak bisa untuk dipisahkan. Dalam agama Islam sendiri bersifat 

universal serta absolute sepanjang zaman. Meskipun demikian Islam juga bersifat 

tidak kaku atau luwes  dalam menghadapi zaman dan perubahannya. Islam selalu 

hadir dengan luwes ketika berhadapan dengan beranekaragam budaya dan adat 

istiadat. 

Islam selalu dapat berbaur dengan semua kebiasaan yang sudah menjadi 

tradisi bagi masyarakat setempat. Dalam fakta sejarah agama dan budaya dapat 

saling berpengaruh dalam kelangsungan kehidupan masyarakat pada saat itu, 

karena didalam keduanya terdapat sebuah simbol dan nilai. Agama merupakan 

sebuah simbol yang melambangkan ketaatan kepada Allah SWT . Sedangkan 

budaya juga melambangkan simbol dari kedamaian yang mana supaya manusia 

bisa hidup didalamnya secara baik dan bahagia. Agama dan budaya tidak dapat 

dipisahkan hal ini dikarenakan agama membutuhkan ruang dan tempat untuk 

berkembang, tanpa adanya budaya agama akan menjadi sebuah agama pribadi.
25

 

Di era modernisasi ini banyak sekali budaya-budaya dari luar yang masuk 

ke dalam kehidupan manusia, sehingga hal ini menimbulkan adanya 

keanekaragaman budaya. Di Indonsia mayoritas penduduknya menganut agama 

Islam, sehingga bisa dikatakan bahwa Indonesia juga merupakan salah satu negara 

penganut agama Islam terbanyak di dunia. Sebelum Islam masuk di Indonesia 

terkhusus di pulau Jawa masyarakat Jawa pada awalnya merupakan penganut 

agama Hindu dan Budha. Banyak sekali yang menganut agama tersebut baik dari 

                                                             
25

 Imam Subqi dkk. Islam dan Budaya Jawa. (Solo: Percetakan IVORIE,2018),2. 
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kalangan biasa maupun kerajaan-kerajaan yang ada pada masanya. Kemudian 

Islam hadir dengan membawa ajaran baru bagi mereka, namun tidak semerta-

merta langsung merubah tatanan yang ada namun dengan memasukkan nilai-nilai 

Islam kedalam ajaran mereka. Oleh karena itu agama Islam bisa diterima dengan 

baik oleh masyarakat Jawa pada masa itu. Masuknya agama Islam kepulau Jawa 

membawa pengaruh yang cukup besar sehingga membawa dampak adanya 

akulturasi budaya Jawa dan Islam. Seperti halnya dengan budaya nyadran, 

slametan dan ruwatan yang masih berlangsung hingga saat ini.  

Hubungan antara agama dan budaya dapat digambarkan dalam hubungan 

timbal balik. Agama secara praksis merupakan produk dari pemahaman dan 

pengalaman masyarakat berdasarkan kebudayaan yang telah dimilikinya. 

Sedangkan kebudayaan selalu berubah mengikuti agama yang diyakini oleh 

masyarakat. Sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa agama dan budaya 

mempunyai hubungan yang dialogis.
26

  

Islam merespon budaya lokal, dan adat istiadat selama tidak bertentangan 

dengan ajaran dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Sebagaimana salah satu contoh 

dari agama Islam dapat menerima dan berbaur dengan budaya lokal dipulau Jawa 

adalah proses Islamisasi yang dibawa oleh Sunan Kalijaga yang menggunakan 

metode dakwah dengan menggunakan pertunjukkan kesenian wayang kulit. Sunan 

Kalijaga menggunakan media dakwah tersebut dilatar belakangi oleh penduduk 

setempat yang pada masanya sangat menyukai kesenian yang diantaranya adalah 

                                                             
26

 Ibid.,3. 
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wayang  serta nyanyian syi‟ir. Sehingga metode tersebut digunakan oleh Sunan 

Kalijaga dalam menyebarkan agama Islam dengan menggunakan pertunjukkan 

wayang kulit dan tembang syi‟ir, Sunan Kalijaga sangat mahir dalam bidang seni 

budaya seperti halnya pewayangan, tembung macapat, dongeng, syi‟ir, penari 

topeng, dan perancang busana.
27

 Wayang merupakan media yang digunakan oleh 

Sunan Kalijaga untuk menyebarkan agama Islam di Jawa, sehingga ajaran Islam 

yang dibawa oleh Sunan Kalijaga dapat disampaikan melalui pagelaran wayang 

yang akhirnya dapat diterima dan tersebar luas di pulau Jawa. Dari contoh tersebut 

dapat terilhat dengan jelas bahwa Islam yang berkembang di Jawa sangat kental 

dengan tradisi budayanya. 

Masyarakat Jawa yang mayoritas memeluk agama Islam hingga saat ini 

belum bisa meninggalkan tradisi dan budaya Jawa. Meskipun terkadang masih 

banyak budaya Jawa yang bertentang dengan agama Islam. Oleh karena itu 

masyarakat Jawa yang menganut agama Islam harus bisa memilih dan memilah 

budaya-budaya Jawa yang masih harus dipertahankan tanpa harus bertentangan 

dengan agama Islam.
28

 Namun banyak juga diantara masyarakat Jawa yang masih 

mempertahankan warisan leluhur dan masih dipraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari, meskipun hal tersebut bertentangan dengan ajaran Islam. 

Pandangan masyarakat Jawa tentang akkultturasi Islam dan budaya Jawa 

merupakan sebuah proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan 

                                                             
27

 Nurul Hak, Rekronstruksi Histotriografi Islamisasi dan Penggalian Nilai-nilai Ajaran Sunan 

Kalijaga, Analisis, Vol.XVI, No.1 (Juni,2016),81. 
28

 Imam Subqi dkk. Islam dan Budaya Jawa. (Solo: Percetakan IVORIE,2018),4. 
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suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan 

asing dengan sedemikian rupa, sehingga kebudayaan asing tersebut lambat laun 

akan dapat diterima dan tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian itu sendiri.
29

 

Adapun budaya Jawa yang telah mengalami akulturasi budaya Islam yang masih 

dilestarikan hingga saat ini adalah nyadranan, selametan, ruwatan, ziarah ke 

makam, tirakat, wayang dan lain sebagainya. Seperti halnya dipondok pesantren 

Sunan Klaijaga yang hingga saat ini masih melestarikan budaya Jawa ruwatan 

yang diikuti oleh banyak peserta setiap tahunnya. Kegiatan tersebut tidak lain 

ditujukan untuk menjaga warisan leluhur Jawa yang nantinya dimasukkan nilai-

nilai Islam didalamnya atau terdapat akulturasi budaya dan islam. Kemudian pada 

tradisi tersebut juga dijadikan sebagai media penyebaran agama Islam di era saat 

ini. 

C. Teori Koentjaraningrat dan Clifford Geertz 

Menurut Koentjaraningrat kebudayaan merupakan adat istiadat yang 

mengatur dan memberi arah kepada perbuatan dan karya manusia baik pikiran-

pikiran dan ide-ide, maupun perbuatan dan karya manusia yang menghasilkan 

benda-benda kebudayaan fisiknya.
30

 Kebudayaan juga merupakan keseluruhan 

total dari apa yang pernah dihasilkan oleh mahluk manusia yang menguasai planet 

ini sejak zaman ia muncul di muka bumi hingga saat ini. kebudayaan sangat luas 

                                                             
29

 Ibid.,5 
30

 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka 

Utama, 2004),5. 
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ruang lingkupnya, seolah-olah tidak dapat dibatasi atau didefinisikan. 

Koentjaraningrat membagi kebudayaan menjadi tiga wujud, antara lain: 

1. Sebagai suatu kompleks dan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, 

peraturan dan sebagainya. 

2. Sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam 

masyarakat. 

3. Sebagai benda-benda hasil karya manusia.
31

 

Menurut Koentjaraningrat, sistem nilai budaya terdiri dari beberapa konsep 

yang hidup dalam pikiran dari sebagian besar warga masyarakat. Oleh karena itu, 

suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai suatu pedoman tertinggi bagi 

perilaku manusia.
32

 Dalam berperilaku manusia tentunya tidak terlepas dengan 

peraturan yang ada atau yang disebut dengan budaya. Dalam hal ini Clifford 

Geertz juga menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan sebagai suatu “sistem 

simbol dari makna-makna. Kebudayaan adalah sesuatu yang dengannya kita 

memahami dan member makna pada hidup kita. Kebudayaan mengacu pada suatu 

pola makna-makna yang diwujudkan dengan simbol yang diwariskan secara 

historis, sesuatu sistem yang diungkapkan dengan simbol yang dengan adanya 

manusia menyampaikanm, melestarikan, serta mengembangkan pengetahuan 

mereka mengenai sikap dan pendirian mereka terhadap kehidupan.
33

 Dalam hal ini 

                                                             
31

 Sarinah,Ilmu Sosial Budaya Dasar. (Yogyakarta: Budi Utama, 2016),16. 
32

 Ibid.,15. 
33

 Sugeng Pujileksono, Pengantar Antropologi, (Malang: Intrans Publishing, 2015), 25. 
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Clifford Geertz juga berpendapat mengenai agama yang mana menurutnya agama 

sebagai suatu nilai-nilai dari budaya, dimana ia melihat nilai-nilai tersebut ada 

dalam suatu kumpulan makna. Dengan kumpulan makna tersebut, masing-masing 

individu menafsirkan pengalamannya dan mengatur tingkah lakunya. Oleh karena 

itu pelaku dapat mendefinisikan dunia dan pedoman apa yang akan 

digunakannya.
34

 Kebudayaan menjadi suatu pola makna yang kemudian 

diteruskan secara historis yang diwujudkan melalui simbol-simbol. Selain itu, 

kebudayaan juga menjadi suatu sistem konsep yang diwariskan yang terungkap 

pada simbol-simbol yang mana dengan adanya hal tersebut manusia dapat 

berkomunikasi, melestarikan serta mengembangkan pengetahuan mereka tentang 

hidup dan kehidupan.
35

 

Diantara teori yang dikemukakan oleh dua tokoh tersebut mempunyai 

kesinambungan satu sama lainnya, yang pada intinya membahas tentang 

kebudayaan. Sehingga kebudayaan bisa dikatakan suatu adat istiadat yang 

mencangkup seluruh aspek kehidupan manusia dengan tujuan sebagai pandangan 

serta peraturan dalam hidup bermasyarakat. Sesuatu kebiasaan dapat dikatakan 

sebagai budaya jika dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus dilakukan 

oleh sekelompok masyarakat. Seperti halnya dengan tradisi yang sedang 

berlangsung pada masyarakat Jawa terkhusus di daerah Patianrowo Nganjuk yang 

hingga saat ini masih melangsungkan tradisi Ruwatan sebagai upaya untuk 

                                                             
34

 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 52. 
35

 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),3. 
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membersihkan diri serta pembuangan sial (sengkolo) yang didalamnya terdapat 

percampuran budaya Jawa dan Islam. Tradisi tersebut dilangsungkan secara terus 

menerus dan berulang pada setiap tahunnya dan hal ini mencakup aspek kehidupan 

sosial serta beragama dalam kehidupan masyarakat sekitar. 
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BAB III 

PROSESI TRADISI RUWATAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Asal Usul Tradisi Ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga 

Patianrowo Nganjuk 

Tradisi ruwatan merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

Jawa dengan tujuan untuk menghilangkan atau membebaskan sukerta (nasib 

buruk atau musibah). Orang yang tergolong dari sukerta  harus diruwat karena 

menjadi mangsa dari Batara Kala, sehingga hidupnya selalu mengalami 

kesialan.
36

 Tradisi ruwatan menjadi salah satu upacara ritual yang terkenal bagi 

masyarakat Jawa, upacara ruwatan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengingatkan kepada manusia bahwa setiap apa yang diperbuat akan ada 

balasannya baik perilaku positif atau negatif.
37

 Banyak dari kalangan saat ini 

yang tidak mengetahui tentang tradisi ruwatan yang telah menjadi tradisi orang 

Jawa tersebut. Ritual ruwatan sangat berkaitan erat dengan kepercayaan yang 

hidup beratus tahun lamanya bagi masyarakat Jawa. Karena masyarakat Jawa 

percaya bahwa kehidupan mereka dipengaruhi oleh  sang kala, yang mana jika 

dalam dunia pewayangan diperankan oleh Batara Kala.
38

 Ruwatan telah ada 

                                                             
36

 Akhwan, Muzhoffar, DKK, Pendidikan Moral Masyarakat Jawa (Studi Nilai-Nilai Pendidikan 

Moral dalam Tradisi Ruwatan). Jurnal Millah Vol IX No.2 Februari 2010),4. 
37

 Relin, Aktualisasi Ruwatan Pada Masyarakat Jawa (Kajian Filosofis), (Denpasar: Asham Gandhi 

Putri, 2015).14. 
38

 Ibid.,14 
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sejak zaman Majapahit dan sampai sekarang masih kita jumpai dikalangan 

masyarakat Jawa. Beberapa candi pada zaman Majapahit yang menggambarkan 

terdapat prosesi ritual ruwatan pada zamannya adalah candi Sukuh di Jawa 

Tengah dan candi Tegalwangi di Jawa Timur.
39

  

Bagi sebagian kalangan yang masih meyakininya tradisi tersebut masih 

berlangsung dan dilaksanakan hingga saat ini sebagai sarana agar terhindar dari 

marabahaya atau malapetaka yang telah diramalkan akan menimpa diri 

seseorang.
40

 Hal inilah yang kemudian memotivasi pondok pesantren Sunan 

Kalijaga yang terdapat didesa Pakuncen Patianrowo untuk mengadakan 

kegiatan ruwatan. Pada mulanya kegiatan tradisi ruwatan yang ada adalah 

dengan menggunakan budaya Jawa yang mana didalamnya terdapat suatu hal 

yang menyimpang dari agama Islam. Kemudian pondok pesantren Sunan 

Kalijaga berupaya untuk meluruskan suatu tradisi yang telah menyimpang dari 

ajaran agama Islam, dengan demikian  tradisi yang sudah mengakar pada 

keyakinan masyarakat Jawa tersebut tetap dilaksanakan dengan menjadikan 

tadisi ruwatan tersebut sebagai sarana dalam berdakwah menyebarkan agama 

Islam. Adapun golongan orang yang harus diruwat adalah  orang-orang sukerta, 

karena menurut keyakinan  orang Jawa, orang sukerta akan menjadi mangsa 

dari Batara Kala.  

                                                             
39

 Ibid.,16 dikutip dari Bratawijaya,1997:125) 
40

 Koentjaraningrat, Ritus Peralihan di Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 109. 
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Orang yang termasuk dalam golongan sukerta ini harus diruwat untuk 

membebaskan ancaman dari Batara Kala. Orang sukerta tersebut diantaranya 

adalah yang termasuk dalam golongan kedana-kedini (2 anak laki-laki dan 

perempuan), ontang-anting (anak tunggal), sendang kapit pancuran (3 anak 

putra, putri, putra), pendawa (5 anak laki-laki), pandewi (5 anak perempuan), 

uger-uger lawang (2 anak laki-laki), anak bungkus (anak ketika lahirannya 

masih terbungkus), dampit ( anak kembar putra-putri yang lahir bersamaan), 

kembang sepasang ( 2 anak perempuan), saramba (4 anak laki-laki), srimpi (4 

orang anak perempuan), julung pujud (anak yang lahir saat matahari terbenam), 

julung wangi (amak yang lahirnya bersamaan dengan munculnya matahari), 

julung sungsang (anak yang lahir pada jam 12 siang), tiba ungker (anak yang 

lahir kemudian mati), margana (anak yang lahir dalam perjalanan). Orang-

orang yang tergelong dalam kategori tersebut bagi masyarakat Jawa harus 

diruwat untuk menghindari musibah. Karena menurut keyakinan orang Jawa 

yang termasuk dari golongan sukerta yang merupakan mangsa dari Batara Kala, 

jika tidak diruwat maka akan tertimpa musibah.
41

 Selain dari golongan tersebut 

ada juga orang yang harus mengikuti ruwatan yaitu jika ada anak yang susah 

untuk diberi nasehat, orang yang mendapatkan banyak musibah, orang yang 

sakit-sakitan, orang yang mempunyai banyak permasalahan, karena tujuan dari 

                                                             
41

 Darmoko, Ruwatan Upacara Pembebasan Malapetaka Tinjauan Sosiokultural; Masyarakat Jawa 

(Makara, Sosial Humaniora, Vol.6, No.1, Juni 2001). 32. Dikutip dari Bratawijaya, 1988 
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acara ruwatan dipondok Sunan Kalijaga ini adalah untuk berdo‟a bersama dan 

mencapai suatu cita-cita yang diinginkan.
42

 

Masyarakat Jawa sebagian besar meyakini bahwa bagi mereka yang 

termasuk dalam kategori orang-orang yang harus diruwat harus mengikuti 

tradisi ruwatan. Oleh karena itu hal inilah yang menjadi motivasi bagi pondok 

pesantren Sunan Kalijaga yang berada didesa Pakuncen Kecamatan Patianrowo 

Kabupaten Nganjuk untuk meluruskan suatu hal yang telah menyimpang 

namun dengan tidak merubah dan membuang tradisi yang telah ada. Tradisi 

ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga berawal pada tahun 2007 yang 

bermula dari adanya suatu kegiatan ruwatan dengan budaya Jawa sebagai latar 

belakangnya. Oleh karena itu pengasuh dari pondok pesantren Sunan Kalijaga 

ingin mengadakan suatu kegiatan yang nantinya akan membawa dampak positif 

bagi perkembangan agama Islam khususnya bagi warga sekitar pondok 

pesantren Sunan Kalijaga. Sehingga dari kegiatan ruwatan ini dijadikan sebagai 

media dakwah untuk menyebarkan agama Islam. Untuk menjadikan setiap 

orang yang telah mengikuti kegiatan ini lebih taat kepada Allah SWT dalam 

beribadah, yang sebelumnya tidak pernah melakukan sholat, sesudah mengikuti 

ruwatan akan taat dan rajin melakukan sholat, dsb.
43

 

Kegiatan ruwatan yang dilakukan dipondok pesantren Sunan Kalijaga 

berbeda dengan tradisi ruwatan yang dilakukan pada umumnya. Hal-hal yang 

                                                             
42

 Wawancara Pak Aziz Kabul Budiono pada tanggal 15 Januari 2021 
43

Wawancara Pak Aziz Kabul Budiono pada tanggal 15 Januari 2021 
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menyimpang seperti dengan membawa sesajen dan mandi atau siraman yang 

biasa dilakukan diganti dengan kegiatan yang tidak bertentangan dengan agama 

Islam. Seperti halnya dengan kegiatan pengajian yang ada pada pagelaran 

wayang. Sebelum diadakan kegiatan ruwatan dipondok tersebut diawali dengan 

khataman al-qur‟an oleh para santri dan ustadz-ustadzah pondok pesantren 

Sunan Kalijaga yang kemudian pada prosesi selanjutnya yaitu dengan 

mengadakan pagelaran wayang dan setelahnya kemudian dilanjutkan dengan 

pengajian dan penyampaian mauidhoh hasanah yang berisikan tentang dakwah 

agama Islam. 

Prosesi penyampaian mauidhoh hasanah ini dilakukan oleh pengasuh 

pondok pesantren Sunan Kalijaga atau jika beliau tidak bisa menyampaikannya 

maka akan digantikan oleh menantunya. Sehingga kegiatan tradisi ruwatan 

yang terdapat dipondok Sunan Kalijaga ini berbeda dengan kegiatan tradisi 

ruwatan pada umumnya. Setelah prosesi mauidhoh hasanah kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan tahlil dan dzikir bersama untuk meminta 

perlindungan dan memohon ampunan kepada Allah SWT. Selanjutnya kegiatan 

tradisi ruwatan diakhiri dengan do‟a bersama dan bai‟at atau janji dari para 

peserta ruwatan untuk taat beribadah kepada Allah SWT dan akan menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi. 
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2. Dinamika Tradisi Ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga 

Patianrowo Nganjuk 

Tradisi ruwatan yang berlangsung dipondok Sunan Kalijaga Patianrowo 

Nganjuk, menjadi salah satu pusat dalam kegiatan pelestarian budaya Jawa dan 

kegiatan untuk penyebaran agama Islam terkhusus bagi wilayah desa Pakuncen 

Patianrowo Nganjuk dan sekitarnya. Pada saat kegiatan ruwatan akan 

dilaksanakan adapun berbagai tantangan dan problem yang terjadi pada saat 

prosesi tradisi ruwatan tersebut akan digelar. Tradisi ruwatan dipondok Sunan 

Kalijaga dilakukan dengan menggunakan perpaduan budaya antara budaya 

Jawa dan Islam, sehingga hal inilah yang menjadi problem bagi sebagian 

kalangan yang mempunyai pandangan yang berbeda. Adapun berbagai 

tantangan yang dihadapi dengan adanya tradisi ruwatan dipondok pesantren 

Sunan Kalijaga ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya perbedaan pendapat tentang tradisi ruwatan sebagai sarana untuk 

berdakwah, bagi mereka yang kurang sependapat dengan hal ini tetap 

menganggap bahwa tradisi ruwatan ini merupakan tradisi yang menyimpang 

dan tidak bisa diterima bagi kalangan umat Islam. Namun hal ini tidak 

menjadikan niat dan tujuan dari pengasuh pondok Sunan Kalijaga untuk 

menyingkirkan niat dan tujuan awalnya untuk berdakwah dengan metode 

pendekatan budaya tersebut. Metode dakwah yang digunakan ini 

sebagaimana metode dakwah yang digunakan oleh Sunan Kalijaga pada saat 

mensyiarkan agama Islam dipulau Jawa. Penyebaran agama Islam, yang 
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dilakukan oleh Sunan Kalijaga didalmnya terdapat percampuran budaya 

Jawa dan Islam oleh karenanya akibatnya adalah lahir budaya baru yang 

dalam perkembangan budaya ini terdapat unsure islam dan nilai budaya jawa 

lokal.
44

 Sehingga hal inilah yang juga menjadi motivasi untuk berdakwah 

dengan menggunakan metode pendekatan budaya tersebut dengan tujuan 

untuk meluruskan sesuatu hal yang telah menyimpang dari agama Islam 

serta untuk menggiring perkembangan kehidupan masyarakat menajadi lebih 

baik.  

2. Minimnya dana yang digunakan untuk pagelaran wayang pada saat acara 

tradisi ruwatan dilaksanakan. Mengenai dana yang digunakan dalam acara 

ruwatan masing-masing peserta dikenai tarif  sebesar Rp.300.000 sebagai 

uang pendaftaran untuk mengikuti kegiatan tersebut. Namun ketika acara 

dilaksanakan banyak dari mereka yang membawa rombongan keluarga 

untuk sama-sama mengikuti acara tersebut namun hanya membayar 1 

dengan nilai Rp.300.000 tersebut. Sehingga dana yang terkumpul sangat 

minim dan harus pandai-pandai mengatur pengeluaran untuk pagelaran 

wayang dan untuk terlaksanannya tradisi ruwatan ini. Diadakannya tradisi 

ruwatan missal dipondok pesantren Sunan Kalijaga ini pada awalnya 

bertujuan untuk meminimalisir pengeluaran bagi mereka yang ingin 

melaksanakan ruwatan, karena jika dilakukan secara mandiri akan 

                                                             
44

 Yuliyatun Tajuddin, Komunikasi Dakwah Walisongo Prespektif Psokosufistik,Jurnal, Vo.2, No.2 

tahun 2014, 98. 
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menghabiskan dana yang besar. Namun meskipun demikian acara ruwatan 

dipondok pesantren Sunan Kalijaga ini dapat berjalan dengan lancer dan 

bahkan pada setiap tahunnya sejak awal diadakannya acara tersebut hingga 

saat ini dalam setiap tahunnya bisa dilakukan tiga atau empat kali. Dan hal 

ini membuktikan bahwa masyarakat begitu sangat antusias dengan acara 

ruwatan ini. 

B. Prosesi Tradisi Ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga 

1. Khataman Al-Qur’an 

Al-Qur‟an merupakan kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW melalui perantara malaikat Jibril dengan diturunkan secara berangsur-

angsur sesuai dengan kejadian yang terjadi sebagai jawaban dan petunjuk bagi 

kehidupan. Tujuan dari diturunkannya al-Qur‟an adalah sebagai hudan li nnas 

(petunjuk hidup) bagi manusia dengan maksud agar manusia bisa memilih 

jalan yang benar dan keluar dari kegelapan.
45

 Sebagaimana fungsi dari al-

Qur‟an sendiri adalah sebagai petunjuk bagi manusia-manusia, oleh karena itu 

sebagai seorang muslim maka harus mempunyai keyakinan kuat bahwa al-

Qur‟an merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan sebagai petunjuk bagi 

manusia. Kemudian untuk mendapatkan petunjuk tersebut maka sebagai 

manusia  mempunyai kewajiban untuk berinteraksi dengan baik terhadap al-

Qur‟an, dengan bentuk selalu membaca, memaknai dan menafsirkan apa isi 

                                                             
45

 M.Qurasy Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan,2007),139. 
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yang terkandung didalamnya untuk kemudian diamalkan pada kehidupan 

sehari-hari.  

Interaksi antara manusia dengan sang pencipta dengan melalui al-

Qur‟an terdapat berbagai model pendekatan didalamnya sebagai bentuk 

interaksi antara manusia dengan sang pencipta. Diantara berbagai model 

interaksi tersebut ada yang melalui pendekatan atau kajian teks al-qur‟an. 

Pendekatan ini yang biasanya dilakukan oleh golongan mufasir yang 

kemudian menghasilkan kitab-kitab tafsir. Kemudian adapun yang 

menggunakan model interaksi dengan mempraktikan secara langsung dengan 

membaca, menghafal, serta menerapkan apa isi kandungan yang terdapat pada 

al-Qur‟an pada kehidupan sehari-hari dan menuliskan ayat-ayat al-Qur‟an 

sebagai hiasan dan penangkal gangguan mahluk halus.
46

 Salah satu interaksi 

yang paling sering diamalkan adalah dengan membacanya yang kemudian 

dijadikan sebagai sebuah tradisi seperti khataman al-Qur‟an.  

Khataman al-Qur‟an merupakan salah satu kegiatan wajib yang 

dilakukan oleh pondok pesantren Sunan Kalijaga pada setiap tradisi ruwatan 

digelar. Khataman Al-Qur‟an dilakukan dengan tujuan untuk mencapai ridho 

sang kuasa. Karena salah satu kitab suci yang masih terjaga kemurniannya 

hingga saat ini adalah kitab Al-Qur‟an dan menjadi salah satu sarana yang 

paling efektif untuk komunikasi dengan Allah yang maha kuasa. Selain itu 

dalam kegiatan khataman Al-Qur‟an juga sebagai salah satu bentuk hadiah 

                                                             
46

 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Qur’an dan Hadits (Yogyakarta: TH Press, 2007), 12. 
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pahala untuk para ahli kubur, karena pada kegiatan tersebut pastilah kita 

mendoakan bagi para ahli kubur. Didalam kegiatan khataman Al-Qur‟an 

digelar pada hari sebelum dilakukannya tradisi ruwatan, oleh seluruh santri 

dan para ustadz dan para kyai yang terdapat dipondok pesantren Sunan 

Kalijaga. Kegiatan ini juga diikuti oleh warga sekitar yang terdapat disekitar 

lingkungan pondok pesantren Sunan Kalijaga dengan tidak lain kegiatan 

tersebut bertujuan untuk berdo‟a bersama agar tercapai apa yang diinginkan 

dan mendapatkan kebekahan dari Al-Qur‟an. Kegiatan khataman Al-Qur‟an 

dipimpin oleh sang kyai yang dilakukan dengan khataman bn nadzhar dan 

kemudian disimak oleh para santri dan para hadirin yang mengikuti acara 

tersebut.  

Khataman al-Qur‟an dipondok pesantren Sunan Kalijaga yang digelar 

pada saat tradisi ruwatan ini berbeda dengan yang dilakukan pada kegiatan 

biasanya. Perbedaan tersebut terletak pada saat kegiatan dilaksanakan dengan 

melibatkan para kyai besar dan para ahli Qur‟an didalamnya. Sehingga 

kegiatan ini mendapatkan antusias dan perhatian yang lebih dari warga sekitar 

untuk mengikuti kegiatan tersebut. Tidak lain dengan mengharap keberkahan 

dari al-Qur‟an sebagai kitab petunjuk umat Islam. Banyak diantara mereka 

yang memiliki keyakinan bahwa dengan mengikuti kegiatan ini akan 

mendapatkan keberkahan. 
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2. Pagelaran wayang kulit dengan lakon “Bethorokolo Sirno Soko Bumi 

Nusantoro” 

Adapun hal yang menarik dari tradisi ruwatan yaitu adanya pagelaran 

wayang dalam prosesi ruwatan berlangsung. Pada saat upacara ruwatan 

dilaksanakan pementasan wayang dan hal ini menjadi ciri khas utama dari 

adanya tradisi ruwatan, baik ruwatan Jawa maupun ruwatan yang terdapat 

pada pondok Sunan Kalijaga yang telah mengalami akulturasi budaya 

didalamnya. Pagelaran wayang ini dipandu dengan seorang dalang, yang 

mana dalang tersebut merupakan seorang yang menyampaikan dan 

memainkan wayang dengan tema khusus yaitu “Bethorokolo Sirno Soko 

Bumi Nusantoro” dalang yang memerankan permainan wayang pada saat 

tradisi ruwatan ini merupakan dalang khusus yang mempunyai kemampuan 

lebih dan tidak sembarang dalang. Oleh karena itu terdapat nilai tersendiri 

bagi dalang yang memainkan wayang pada saat prosesi tradisi ruwatan ini.  

Aspek pewayangan dalam upacara ruwatan sangat penting sehingga 

peranan dalang sangat penting untuk menggelar acara ruwatan dan sebagai 

pemandu pewayangan, diantaranya yaitu mengandung sikap dan pandangan 

serta pola pikir dari masyarakat. Karena pada intinya adat istiadat merupakan 

sesuatu kebiasaan yang terus diulang-ulang dan merupakan suatu kebiasaan 

yang mengikat masyarakat dan juga suatu cita-cita untuk mencapai suatu 

tujuan yang diharapkan.  
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Wayang sendiri merupakan suatu pertunjukkan tradisional yang 

dimainkan oleh seorang dalang dengan menggunakan boneka atau sejenisnya. 

Pagelaran wayang yang diadakan pada saat kegiatan ruwatan dipondok Sunan 

Kalijaga ini tidak jauh berbeda dengan prosesi pagelaran wayang pada 

umumnya. Sebagaimana pagelaran wayang yang menggunakan boneka 

wayang kemudian dimainkan. Namun cerita yang disampaikan oleh dalang 

adalah mengenai batharakala sirna saka bumi. Cerita yang disampaikan oleh 

dalang tersebut memuat makna dan pelajaran yang sangat penting bagi para 

peserta ruwatan karena menceritkan dan menjelaskan tentang ilmu alam, jati 

diri manusia dan ketuhanan. Pertunjukkan wayang kulit dimulai pada pukul 

09.00 WIB sampai 12.00 WIB. Dalam pertunjukkan wayang ini dalang 

menjelaskan cerita lakon Batharakala serta tujuan dari ruwatan anak tunggal, 

anak kembar dan lain sebagainya. Pada cerita Batharakala semua diceritakan 

baik dari tokoh Guru, Dewi Uma, Batari Durga, dan Wisnu. Dari cerita 

pewayangan tersebut mengajarkan kepada manusia agar tidak menjadi 

manusia yang serakah.  

3. Mauidhoh Hasanah 

Setelah prosesi pagelaran wayang digelar acara selanjutnya adalah 

mauidhoh hasanah. Kegiatan ini juga merupakan salah satu kegiatan inti dari 

adanya prosesi ruwatan dipondok Sunan Kalijaga. Mauidhoh hasanah 

merupakan kegiatan ceramah yang dipimpin oleh seorang yang ahli dalam 

bidangnya, oleh karena itu pemimpin dari acara ini adalah pengasuh dari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

 
 

pondok Sunan Kalijaga. Namun ketika beliau tidak bisa menyampaikannya 

maka akan digantikan oleh menantunya. Mauidhoh hasanah ini bertujuan 

untuk mengajak para peserta ruwatan agar lebih taat kepada Allah SWT 

dengan memberikan berbagai macam edukasi pada saat prosesi ini. Adapun 

hal yang disampaikan pada saat prosesi ini adalah mengenai agama Islam baik 

ajaran Islam dari segi akhlak, budaya serta ilmu ketuhanannya. Sehingga 

dengan demikian maka diharapkan nantinya akan membawa dampak yang 

baik bagi para peserta ruwatan. Prosesi mauidhoh hasanah pada saat ruwatan 

dipondok Sunan Kalijaga ini berbeda dengan adanya prosesi ruwatan yang ada 

pada umumnya. Karena pada intinya kegiatan ruwatan dipondok Sunan 

Kalijaga ini bertujuan untuk menyebarkan agama Islam atau dakwah agama 

Islam.  

4. Do’a Bersama dan Baiat  

Do‟a merupakan sarana komunkasi antara manusia dengan sang 

pencipta. Selain itu do‟a juga sebagai sarana beribadah. Oleh karena itu do‟a 

bukan semata-mata sebagai upaya untuk memohon pertolongan kepada Allah 

namun juga sebagai bentuk taat kita kepada sang pencipta sebagai mahluk. 

Do‟a juga berarti kecenderungan kepada sesuatu pada diri kita melalui suara 

dan kata-kata karena do‟a merupakan permohonan dan permintaan dari 

seorang hamba kepada sang kuasa dengan menggunakan beberapa lafadz yang 
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dikehendaki dengan sesuai tuntunan dan ketentuannya.
47

 Selain itu do‟a juga 

dapat diartikan kedalam konteks permohonan, memanggil, mengundang, 

meminta, menamakan, mendatangkan, dan lain-lain.
48

 Sementara pengertian 

do‟a secara leksikal adalah menyeru kepada Allah dan memohon bantuan dan 

pertolongan kepadaNya. Oleh karenanya do‟a juga bisa didefinisikan sebagai 

upaya yang dilakukan untuk meminta dan memohon pertolongan serta 

beribadah kepada Allah SWT agar terhindar dari bahaya serta mendapatkan 

manfaat darinya, sebagai bentuk hamba yang taat kepada Allah SWT. 

Kegiatan do‟a bersama yang dilakukan pada kegiatan ruwatan 

dipondok pesantren Al-Qomar ini dilakukan secara bersama-sama yiatu antara 

orang yang diruwat dan para kyai, mereka semua terlibat didalamnya dalam 

kegiatan do‟a bersama tersebut. Karena ruwatan dipondok Sunan Kalijaga ini 

bertujuan untuk meluruskan segala sesuatu yang menyimpang maka do‟a yang 

digunakan merupakan do‟a dari ajaran agama Islam.
49

 Diantara do‟a yang 

disampaikan adalah sebagai berikut:  

Bismillahir rahmanir rahim 

Asyhadu alla illaha illaallah, wa asyhadu anna muhammadar rasulullah 

Niat ingsun ruwatan kerono gusti Allah, angruwat badan kulo 

piyambak, ugi angruwat tiyang sepuh kulo, sederek kulo, anak turun kulo, 

                                                             
47

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), 276. 
48

 Ahmad Warsono Munawir, Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, Cet, 

25,2002), 402). 
49

 Wawancara Pak Aziz Kabul Budiono Pada Tanggal 21 Januari 2021 
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guru kulo, murid-murid kulo, ugi angruwat dumateng yayasan Sunan 

Kalijaga Al-Qomar Wahid,Al-Qomar Ridho, ugi poro santri, wali santri, 

guru, ustadz, alumni, donator, agen al-qomar, sales al-qomar, pasien al-

qomar, ingkang sami mundhut produk-produk Al-Qomar ugi sedoyo peserta 

ruwatan, ugi angruwat ingkang sami rawuh wonten ing acara ruwatan 

meniko, ugi bangsa Indonesia umumipun umat Islam khususipun. Mugi-mugi 

dipun udari sakeng sodoyo keruwetan dinning gusti Allah SWT, dipun 

tebihaken saking sedoyo kelepatan, diparingi taufiq, hidayah ugi inayah, 

diparingi panjang umur manfaat donyo akhirot, ugi dipun paring kesehatan 

lahir batin, manfaat donyo akhirot, ugi diparingi rejeki katah ingkang 

barokah, ingkang manfaat dunyo akhirot, rejeki shadaqah jariyah, amal 

jariyah, turahipun saget kangge nyukupi kebutuhan keluarga ugi kangge 

sangu ibadah, ugi saget kangge shodaqoh jariyah, amal jariyah, turahipun 

saget kangge haji ugi umroh dating makkah lan madinah. Aamiin… 

Allahumma Yaa Allah.. 

Sakbaripun ruwatan mugi-mugi gusti Allah maringi cekap ing 

sedayaniopun, gampil ing sedayanipun, wilujeng ing sedayanipun, jembar ing 

sedayanipun, bahagia ing sedayanipun, tansah tenang, tentrem, ayem ing 

sedayanipun, milai donyo ngantos alam akhirot. Ugi maringi putro putrid 

ingkang sholih ugi sholihah manfaat donyo akhirot,ingkang duwur pangkat 

drajate ingkang ing tembe saget nerusaken perjuangan Rasulullah 
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Muhammad SAW, ugi perjuangan poro ulama, kyai lan ingkang saget mimpen 

bangsa lan negoro wonten margi ingkang dipun ridhoni dening Allah SWT. 

Allahumma Yaa Allah.. 

Sakbaripun ruwatan: ingkang kagungan penyakit mugi-mugi inggal 

dipoun paring saras lahir bathinipun denning Allah, ingkang kagungan 

masalah mugi-mugi udar sedoyo masalahipun ugi pikantuk jalan keluar 

terbaik saking Allah SWT, ingkang taseh kagungan ampilan mugi-mugi 

enggal lunas pikantuk rejeki katah barokah ingakng duginipun tanpo 

kenyono-nyono, ingkang taseh kagungan cita-cita mugi-mugi enggal dipun 

paringi Kabul, dinging Allah SWT. Ingkang tasek perawan, joko, dudo lan 

rondo inggal panggih jodo ingkang sae-sae ingkang sholeh/sholehah manfaat 

donyo akhirot, ingkang tasih sami sekolah mugi-mugi dados cerdas-cerdas, 

dados tiyang duwur pangkat lan derajatipun, ingkang sampun lulus 

sekolahipun mugi-mugi inggal pikantuk kagungan pendaleman engkang 

sekeco ingkang manfaat tur barokah. Aamiin. Ingkang sampun kagungan 

pendaleman/usaha mugi-mugi dipun paring manfaat barokah dunyo akhirot, 

Aamiin.. 

Allahumma Yaa Allah… 

Sedoyo ingkang nderek ruwatan sak keluarganipun ugi sak anak 

turunipun mugi-mugi tansah pikantuk ridho ugi barokah saking ngarsani 

gusti Allah SWT, Bibrakatil Fatihah…. 
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1. Surat Al-Ikhlas 3x  11. Istighfar 

2. Surat Al-Falaq 1x  12.Shollallahu’alla Muhammad 

3. Surat An-Naas 1x  13. Laa Haula Wa Laa Quwata Illa Billahil 

‘Aliyil ‘Adzim 

4. Surat Al-Fill 1x  14. Yaa Allah Yaa Qodim    

5. Surat Al-Insyirah 1x 15. Yaa Lathifu, Yaa Khobiir  

6. Surat Al-Qodar 1x  16. Yaa Fattahu, Ya Rozzaq  

7. Surat Al-Kautsar 1x 17. Yaa Qohharu, Yaa Jabbar  

8. Al-Fatihah   18. Laa Ilaaha Illallah  

9. Ayat Kursi   20. Do’a
50

  

Selain do‟a bersama ketika prosesi ruwatan sudah selesai maka bagian 

yang terakhir dari rangkaian acara tersebut adalah baiat atau janji oleh para 

peserta ruwatan. Baiat ini berisikan ajakan bagi para peserta untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi dengan menjadi manusia yang taat akan perintah 

Allah dan menjadi manusia yang mempunyai sifat yang baik. Diantara baiat 

atau janji dari acara ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga adalah 

sebagai berikut: 

Sak sampunipun ruwatan kulo janji: 

1. InsyaAllah bade nindak aken sholat 5 waktu tepati waktu ugi nindak aken 

amal ibadah sanesipun ingkang wajib utawi sunnah. 

                                                             
50

 Lembaran do‟a ruwatan pondok Sunan Kalijaga  
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2. Bade bekti dating tiyang sepuh, ugi moro sepuh kanti ndamel, remen 

manahipun 

3. Bade mbantu perjuangan bongso lan negoro, ugi perjuangan agama Islam, 

nderek tindak lampahipun poro kyai ugi poro ulama. 

4. Remen shodaqoh, amal jariyah, loman dateng sesame gesang. 

5. Badhe tindak haji ugi umroh bilih sampun cekap sangunipun. 

Lahaula wala quwwata illa billahil ‘aliyil adzim.. Aamiin.
51

 

Acara baiat atau janji ini dipimpin oleh pengasuh pondok pesanten 

Sunan Kalijaga dalam mengucapkannya yang kemudian diikuti oleh para 

peserta ruwatan. Dan inilah suatu bentuk dari penyebaran agama Islam diera 

saat ini yang menggunakan tradisi ruwatan sebagai media yang digunakan.  

5. Pembagian Minyak Ruwatan 

Minyak ruwatan merupakan minyak yang dibagikan kepada setiap 

peserta yang mengikuti ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga. Minyak 

ruwatan digunakan setelah acara ruwatan dan digunakan pada saat mandi. 

Minyak ruwatan ini bertujuan sebagai media ikhtiar bagi para peserta ruwatan 

untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. Pada mulanya tradisi ruwatan 

terdapat ritual mandi atau siraman yang kemudian dipondok pesantren Sunan 

Kalijaga ini hal tersebut digantikan dengan membagikan minyak ruwatan.  

                                                             
51

 Lembaran do‟a ruwatan pondok Sunan Kalijaga 
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Minyak ruwatan ini sebagai media ikhitar atau sarana do‟a para peserta 

ruwatan dalam mencapai tujuannya yang digunakan pada saat mandi. 

Banyaknya perbedaan pandangan mengenai pembagian minyak ruwatan 

dipondok pesantren Sunan Kalijaga ini menjadi problem dikalangan para 

pembesar agama yang terdapat disekitar pondok Sunan Kalijaga. Bagi mereka 

hal tersebut menyimpang dari ajaran Islam karena agama Islam sendiri tidak 

mengajarkan hal tersebut. Namun menurut pengasuh pondok Sunan Kalijaga 

hal tersebut tidak menyimpang dari ajaran agama Islam. Karena pada intinya 

dengan diadakannya tradisi tersebut, dipondok pesantren Sunan Kalijaga ini 

untuk membantu masyarakat dalam mengadakan tradisi yang sudah mereka 

yakini dan oleh karena tradisi yang ada terdapat ajaran yang menyimpang dari 

agama Islam, oleh karena itu maka pondok pesantren Sunan Kalijaga 

menghadirkan suatu inovasi yang mana tidak juga merubah dan meninggalkan 

suatu budaya tradisi yang telah ada pada masyarakat Jawa namun dengan 

memasukkan nilai-nilai ajaran Islam didalamnya. Sehingga tradisi ruwatan 

dipondok pesantren Sunan Kaliajaga ini menjadi salah satu upaya media 

penyebaran agama Islam diera saat ini.  

Minyak ruwatan sendiri dibuat dengan menggunakan ritual khusus 

yang mana pada minyak tersebut mengandung do‟a dari para ulama‟ dan 

santri. Selain itu ketika proses pembuatan minyak ruwatan ini juga ada 

khataman al-Qur‟an sebanyak 41x dan kemudian adanya do‟a bersama oleh 

anak yatim piatu lebih dari 600 anak, yang kemudian dibuat ketika adanya 
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pagelaran wayang ruwatan yang memadukan antara ruwatan adat Jawa dan 

cara Islami. Sehingga menghasilkan minyak ruwatan yang nantinya akan 

bermanfaat bagi kelangsungan hidup dalam mencapai suatu cita-cita. Dan 

minyak tersebut merupakan media ikhtiar dari para peserta ruwatan untuk 

mengharap apa yang diinginkan. Namun segala sesuatu juga tidak terlepas 

dari takdir dan ketentuan yang maha kuasa.
52

 

Cara menggunakan minyak ruwatan sendiri adalah dengan digunakan 

pada saat mandi. Yang mana sebelum mandi diwajibkan untuk membaca 

syahadat sebanyak 100x dikamar tidur, kemudian minyak ruwatan tersebut 

dibawa kekamar mandi, dengan meneteskan minyak kedalam bak mandi dan 

kemudian digunakan untuk mandi. Dengan media minyak ruwatan sebagai 

sarana do‟a, dan yang paling utama adalah dengan memohon dan bertawakal 

serta berserah diri kepada Allah SWT dengan do‟a yang telah dipanjatkan. 
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 Wawancara Pak Aziz Kabul Budiono pada tanggal 21 Januari 2021 
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BAB IV 

Peran Tradisi Ruwatan di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga  

a. Peran tradisi ruwatan di pondok pesantren Sunan Kalijaga dalam aspek 

sosial 

Ruwatan dari aspek sosial mempunyai makna sebagai alat untuk 

membebaskan seseorang dari persoalan hidup yang rumit menjadi lebih bahagia 

dan sejahtera.
53

 Hal ini dapat terlihat dari makna ruwatan tersendiri yaitu sebagai 

salah satu kegiatan untuk membuang kesialan yang ada pada diri manusia untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik lagi kedepannya. Pada prosesi ruwatan 

digelar terdapat beberapa tokoh yang berperan penting didalamnya, seperti pak 

dalang yang memainkan wayang serta pak yai yang memberikan mauidhoh 

hasanah pada saat setelah acara pagelaran wayang dan hal ini menjadi ciri khas 

dari adanya ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga.  Sehingga dalam hal ini 

tradisi ruwatan mempunyai peran penting dari segi kehidupan sosial yang 

diantaranya peran pentingnya dalam aspek sosial adalah sebagai berikut: 

1. Menjadikan kehidupan lebih damai 

Tradisi ruwatan memiliki peran penting dalam menjadikan kehidupan 

manusia lebih damai dan tentram. Seperti halnya tradisi ruwatan sendiri 

mempunyai fungsi sebagai ritual untuk membuang sengkala (kesialan) yang ada 

pada manusia, dan hal ini sudah menjadi keyakinan yang mengakar pada setiap 
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 Suwardi Endaswara, Budi Pekerti dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: Hanindita, 2003), 60. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 
 

orang yang masih memegang teguh ajaran nenek moyang Jawa. Masyarakat yang 

memiliki keyakinan tersebut percaya bahwa dengan menggelar acara ruwatan akan 

membuat kehidupan manusia menjadi lebih damai dan tentram karena pada 

kegiatan tersebut semua keruwetan yang ada pada manusia dilepaskan dengan 

melalui berbagai ritual yang dilakukan. 

Masyarakat meyakini dengan melakukan rangkaian ritual ruwatan akan 

memberikan kedamaian serta ketenangan hati. Karena pada saat tradisi ruwatan 

terjalin interaksi masyarakat sehingga akan kembali memelihara dan membangun 

kemanusiaan dalam memaknai berbagai hal kehidupan melalui komunikasi sosial 

yang terdapat pada saat kegiatan prosesi ruwatan berlangsung.
54

 Sebagaimana 

masyarakat desa Pakuncen Patianrowo Nganjuk yang tengah mengikuti tradisi 

ruwatan yang terdapat dipondok pesantren Sunan Kalijaga, banyak dari mereka 

yang telah merasakan manfaatnya termasuk mendapatkan ketenagan hati dan 

merasa damai setelah mengikuti prosesi kegiatan tradisi ruwatan tersebut.
55

  

Tradisi ruwatan sendiri merupakan suatu tradisi yang berlangsung dan 

dilaksanakan oleh masyarakat Jawa yang masih memegang teguh keyakinan nenek 

moyang. Tradisi tersebut diyakini akan membawa dampak yang positif bagi 

kelangsungan kehidupan masyarakat yang melakukan kegiatan tersebut. Oleh 

karena itu tidak jarang bagi mereka akan selalu mengikuti kegiatan tersebut bagi 

mereka yang tengah merasakan dampaknya. 

                                                             
54

 Reli, Aktualisasi Ruwatan Pada Masyarakat Jawa (Kajian Filosofis). (Denpasar: Ashram Gandhi 

Putri, 2015), 71. 
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 Wawancara Pak Nuradi (Peserta Ruwatan) pada tanggal 30 Januari 2021 
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Tradisi ruwatan yang terdapat dipondok pesantren Sunan Kalijaga ini 

mempunyai peran penting bagi masyarakat sekitar pondok tersebut. Hal ini terlihat 

sangat jelas ketika salah satu diantara mereka yang tengah mengikuti kegiatan 

ruwatan tersebut mengungkapkan bahwa sebelum adanya tradisi ruwatan dipondok 

pesantren Sunan Kalijaga dilaksanakan banyak dari warga desa Pakuncen 

Patianrowo yang mengalami masalah yang menimbulkan gesekan antar individu 

sehingga membuat situasi semakin memanas dan dianatarnya merasakan ketidak 

nyamanan atas kejadian tersebut dan bahkan sering terjadi adanya penyelesaian 

masalah antar individu yang kurang baik dan malah menimbulkan kesenjangan 

sosial. Pasca mengikuti kegiatan ruwatan tersebut menjadi semakin tenang meski 

terdapat berbagai problem yang ada atau lebih bisa mengatur diri sendiri untuk 

berpikir tenang dan damai karena kedekatan yang telah terjalin dengan yang maha 

kuasa semakin dekat.
56

 Hal ini merupakan salah satu contoh peran penting tradisi 

ruwatan bagi aspek sosial yang terdapat didesa Pakuncen Patianrowo Nganjuk. 

2. Membentuk masyarakat yang harmonis 

Tradisi ruwatan memiliki fungsi yang cukup banyak bagi kelangsungan 

kehidupan manusia, karena kepercayaan serta keyakinan kuat yang tengah dimiliki 

oleh sebagain golongan terkait dengan kebudayaan Jawa. Sehingga dampak dari 

kegiatan tersebut cukup dapat dirasakan bagi orang-orang yang tengah mengikuti 

kegiatan tersebut. Salah satunya adalah dengan terbangunnya rasa persaudaraan 

yang kuat antar sesama manusia. Dalam prosesi kegiatan tersebut digelar diikuti 
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oleh banyak peserta, yang mempunyai latar belakang berbeda-beda diantaranya. 

Sehingga rasa toleransi dan menghargai akan muncul ketika berbagai macam 

individu tersebut disatukan. Sikap saling menghargai akan muncul dan akan 

menumbuhkan rasa persaudaraan yang kuat diantara masing-masing individu 

tersebut. 

Seperti halnya kegiatan ruwatan yang digelar didesa Pakuncen Patianrowo 

Nganjuk. Dari salah satu diantara mereka mengatakan bahwa kegiatan ruwatan 

tersebut membawa dampak yang luar biasa dalam aspek sosial diantaranya adalah 

terjalinnya tali persaudaraan yang kuat diantara masing-masing individu. Karena 

pada hakikatnya sebagai manusia yang merupakan mahluk sosial pasti 

membutuhkan orang lain dalam mengjalankan kehidupannya, sebagai mahluk 

sosial manuisa tidak bisa hidup sendirian dan mereka saling membutuhkan satu 

sama lain.
57

 Menjalin hubungan yang baik antar sesama manusia merupakan hal 

penting yang harus dijaga dan dilesatrikan baik dari golongan muslim maupun non 

muslim pun dituntut untuk tetap saling menghormati, dan menghargai satu sama 

lain.
58

 Pada prosesi kegiatan ruwatan tersebut berlangsung, semua orang 

dikumpulkan menjadi satu dari banyaknya peserta yang mengikuti akan 

disadarkan untuk saling menghargai dan menyayangi sesama individu.  

Melalui pagelaran wayang yang dimainkan pada kegiatan ruwatan tersebut. 

Cerita yang disampaikan memuat pesan moral yang cukup penting bagi 
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 Istianah, Shilaturahim Sebagai Upaya Menyambungkan Tali Yang Terputus, Jurnal Studi Hadits 

Vol. 2, No.2.2016, 200. 
58

 Ibid.,201 
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kelangsungan kehidupan manusia terlebih dalam upaya untuk saling menghargai 

dan menyayangi sesama manusia dan mengajarkan untuk berbuat baik bagi sesama 

manusia serta untuk menyingkirkan sikap keji dari kehidupan manusia. Oleh 

karena itu dengan adanya kegiatan ruwatan tersebut salah satu peran penting 

diantaranya adalah terbentuknya masyarakat yang harmonis dan tentram. 

3. Membangun relasi dengan antar kelompok individu 

Relasi atau hubungan merupakan hal terpenting yang ada pada 

keberlangsungan kehidupan manusia. Dengan adanya relasi yang kuat akan 

memudahkan manusia dalam melakukan sesuatu pekerjaan yang ada. Oleh karena 

itu sangat penting untuk menjalin interaksi sosial pada manusia, dengan 

berinteraksi maka akan membentuk rasa saling pengertian, memelihara kasih 

saying, menumbuhkan dan memperkuat tali persaudaraan, menyebarkan ilmu 

pengetahuan, serta menyebarkan peradaban.
59

 Dari kegiatan ruwatan yang telah 

digelar dipondok Sunan Kalijaga hal ini membawa dampak yang cukup terasa bagi 

kalangan pondok ataupun masyarakat sekitar dengan para pendatang dengan 

terbangunnya relasi anatar kelompok yang tengah mengikuti kegiatan ruwatan 

tersebut. Seperti halnya ungkapan salah satu peserta ruwatan Sunan Kalijaga yang 

mengatakan bahwa selain mendapatkan ketenangan hati dan pikiran ia juga 
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 Ade Masturi, Membangun Relasi Sosial Melalui Komunikasi Empatik (Prespektif Psikologi 
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mendapatkan relasi dengan kelompok individu lain dari masyarakat pendatang dari 

daerah sidoarjo.
60

  

Selain itu dari pihak pondok yang tengah mengadakan kegiatan tersebut juga 

merasakan dampak yang sama dengan terbangunnya relasi yang kuat dengan antar 

kelompok individu. Salah satu ustadz yang terdapat pada pondok tersebut 

mengatakan bahwa dalam setiap prosesi kegiatan tersebut digelar akan melibatkan 

berbagai tokoh publik seperti para kyai dan tokoh kejawen seperti dalang dan 

dengan kegiatan ruwatan ini juga merupakan salah satu upaya pembangun relasi 

diantara mereka.
61

 

4. Membangun jiwa sosial pada setiap individu 

Kehidupan yang berlangsung pada setiap masa mengandung pesan tersendiri 

dan mengandung pelajaran tersendiri bagi manusia tidak lain adalah dengan 

adanya kegiatan ruwatan banyak diantaranya yang menjadi tersadar akan peran 

manusia dalam kehidupan sosial. Untuk itu sangat penting untuk membangun 

kesadaran jiwa sosial pada masing-masing individu. Hal tersebut membutuhkan 

suatu kecakapan untuk memahami dan menguasai diri sendiri merupakan suatu 

kemampuan yang harus ada pada setiap manusia untuk dapat mengaktualisasikan 

diri serta merawat raga jasmani sebagai mahluk Tuhan yang maha Esa.
62
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 Wawancara Bpk Rasit (Peserta Ruwatan) pada tanggal 24 Januari 2021 
62

 Riyan, Implementasi Kemandirian dan Jiwa Sosial (Life Skills) Santri di Pesantren, IQ (Ilmu Al-

Qur‟an): Jurnal Pendidikan Islam, Vol.1, No.2, 2018, 291. 
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Pada mulanya manusia merupakan mahluk sosial yang mana ia tidak akan 

mampu menjalankan setiap kegiatanya sendiri dan pasti akan membutuhkan 

bantuan dari individu lain. Sehingga dari sisi inilah manusia dinamakan mahluk 

sosial, yang pasti dalam setiap menjalani kehidupan sosial akan melibatkan 

campur tangan manusia lain didalamnya. Dalam kegiatan tradisi ruwatan yang 

berlangsung pada setiap tahunnya dipondok Sunan Kalijaga ini setiap individu 

yang mengikutinya diajarkan untuk mempunyai kesadaran sosial yang tinggi 

bahwa ia hidup dengan bersosial dan pasti akan membutuhkan bantuan orang lain. 

Oleh karena itu sikap menjaga keharmonisan hubungan diantaranya sangat 

penting. 

Adapun bentuk dari upaya pembangunan jiwa sosial tersebut menurut salah 

satu peserta tradisi ruwatan tersebut adalah setiap individu yang mengikuti 

kegiatan tersebut diharapkan untuk memiliki hubungan yang baik pasca mengikuti 

tradisi tersebut. Baik dalam berkeluarga maupun bertetangga, sehingga jika 

terdapat diantaranya yang sakit ataupun membuthkan bantuan sebagai manusia 

adapun kewajibannya untuk membantu dan menolongnya tanpa pandang status 

sosial. Karena bagaimanapun juga mereka adalah sesama manusia yang juga 

merupakan mahluk sosial. Dalam pelaksanaan kegiatan ruwatan sendiri dilakukan 

oleh pondok pesantren Sunan Kalijaga yang mana pada pondok tersebut yang 

menjadi contoh bagi masyarakat untuk menjadi teladan yang baik. Oleh karenanya 

Kyai berusaha menjadi teladan untuk santri dipondok pesantren sebagai contoh 

untuk para santrinya. 
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5. Menumbuhkan sikap empati dan tolong menolong sesama manusia 

Empati merupakan bagian penting dalam berkomunikasi, karena komunikasi 

dengan empati akan menumbuhkan komunikasi dari sisi persuasif maupun 

informatif.
63

 Jika rasa empati ada pada setiap manusia maka akan tercipta suatu 

hubungan yang baik dalam hubungan antar kelompok individu. Adanya tradisi 

ruwatan yang terdapat dipondok pesantren Sunan Kalijaga menjadi sebuah alat 

untuk menumbuhkan rasa empati bagi setiap manusia. Tradisi ruwatan yang 

digelar dipondok pesantren Sunan Kalijaga diikuti oleh banyak peserta dan dari 

berbagai golongan ada yang dari golongan yang tingkat perekonomian menengah 

keatasa dan begitupula sebaliknya. Dari prosesi kegiatan ruwatan tersebut salah 

satunya terdapat rangkaian untuk membagi sedekah.  

Pada saat pembagian sedekah tidak lain bertujuan untuk menumbuhkan 

sikap empati dan tolong menolong diantara mereka. Dari setiap rangkaian prosesi 

memuat pesan tersendiri yang terkandung didalamnya untuk difahami dan 

kemudian dipraktekkan pada kehidupan sosial. Membagikan sedekah kepada 

orang yang membutuhkan menjadi kegiatan yang menjadikan manusia sadar akan 

pentingnya mempunyai sikap empati pada setiap diri manusia. Seperti ungkapan 

salah satu peserta yang tengah mengikuti kegiatan tersebut mengatakan bahwa 

ketika hendak mengikuti kegiatan ruwatan masing-masing peserta diwajibkan 

untuk membawa berkat untuk kemudian disedekahkan kepada yang 
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Komunikasi), Jurnal Komunika, Vol.4, No.1 Januari-Juni 2010, 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 
 

membutuhkan. Dari kegiatan tersebut terlihat jelas bahwa selain itu kegiatan 

penyucian diri tradisi tersebut juga mempunyai peran penting untuk 

menumbuhkan sikap empati dan tolong menolong sesama manusia.
64

 

b. Peran tradisi ruwatan di pondok pesantren Sunan Kalijaga dalam aspek 

ekonomi 

Tradisi ruwatan dipondok Sunan Kalijaga dilangsungkan pada setiap tahun 

sebanyak 3 kali sesuai dengan permintaan warga sekitar sehingga tidak menutup 

kemungkinan jika setiap tahunnya akan digelar tradisi ruwatan sebanyak 4 kali. 

Kegiatan ruwatan yang digelar dipondok pesantren Sunan Kalijaga ini dilakukan 

secara massal dan diikuti oleh banyak kelompok ataupun individu. Kegiatan 

ruwatan yang terdapat dipondok pesantren Sunan Kalijaga selain mempunyai 

peran penting dalam aspek sosial juga mempunyai peran penting dalam aspek 

perekonomian yang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Meminimalisir pengeluaran modal yang tinggi 

Adanya ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga ini mempunyai peran 

penting dalam aspek perekonomian yang salah satunya adalah meminimalisir 

pengeluaran yang tinggi. Kegiatan ruwatan jika dilakukan dengan mandiri atau 

individu akan memerlukan biaya yang cukup tinggi, sehingga dipondok pesantren 

Sunan Kalijaga ini menghadirkan ruwatan missal yang mempunyai peran penting 

untuk membantu masyarakat khususnya bagi mereka yang masih percaya akan 

tradisi ruwatan. Dengan adanya ruwatan missal dipondok pesantren Sunan 
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Kalijaga, membantu meringankan beban bagi setiap peserta ruwatan, karena biaya 

yang dikeluarkan tidaklah banyak dan relatif murah dari pada ruwatan yang 

dilakukan secara individu.  

Ruwatan massal dipondok pesantren Sunan Kalijaga diikuti oleh berbagai 

peserta dari berbagai macam kalangan, uang pendaftaran dari ruwatan missal ini 

sebesar Rp.300.000 bagi setiap peserta wajib membayar uang pendaftaran tersebut 

untuk mengikuti acara ruwatan missal dipondok pesantren Sunan Kalijaga. Lain 

halnya jika ruwatan secara pribadi akan menghabiskan biaya yang cukup besar. 

Terlihat dari pagelaran wayang yang diadakan pada saat acara ruwatan 

membutuhkan biaya yang cukup banyak. Mulai dari persiapan apa saja hal yang 

harus ada pada saat acara ruwatan mulai dari hal peralatan umum hingga konsumsi 

jika dilakukan secara pribadi akan membutuhkan biaya yang cukup besar, namun 

untuk meminimalisir pengeluaran yang cukup tinggi tersebut pondok pesantren 

Sunan Kalijaga menghadirkan ruwatan missal yang dilakukan oleh banyak orang 

secara bersama-sama. Sehingga peran ruwatan dalam aspek perekonomian dari 

segi hal ini sangatlah berperan penting didalamnya. Jika dilihat dari aspek 

ekonomi kegiatan ruwatan membutuhkan dana yang cukup besar dan jika 

dilakukan dengan bersama-sama maka akan mempermudah dalam pelaksanaannya 

dan bisa membantu kalangan yang kurang mampu karena pada hakikatnya tidak 

semua orang dari kalangan yang berada. 
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2. Membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomian 

Tradisi ruwatan yang digelar dipondok pesantren Sunan Kalijaga Pakuncen 

Patianrowo ini, memiliki peran yang cukup penting dalam meningkatkan 

perekonomian warga sekitar desa Pakuncen. Banyak dari mereka yang kemudian 

membuka usaha pada waktu tradisi tersebut dilaksanakan. Seperti halnya dengan 

banyak warga yang kemudian berjualan baik makanan, cemilan maupun minuman. 

Salah satu dari warga desa Pakuncen tersebut mengatakan bahwa pada waktu 

kegiatan ruwatan dilaksanakan banyak sekali pengunjung yang datang sehingga 

moment tersebut dijadikan sebagai ladang usaha bagi warga sekitar pondok Sunan 

Kalijaga tersebut, dan hasil yang didapatkan cukup tinggi karena banyaknya 

pengunjung yang datang. Banyak warga desa Pakuncen Patianrowo yang 

kemudian membuka usaha dagang pada saat acara ruwatan digelar. Adapun 

kegiatan perdagangan yang dilakukan pada saat acara ruwatan ini sangatlah 

menguntungkan karena banyaknya para pembeli. Selain dengan membuka usaha 

dagang ada juga yang menjadikan moment tersebut dengan membuka lahan parkir 

bagi sebagian warga sekitar desa Pakuncen.  

Ladang parkir yang dibuka oleh desa Pakuncen tersebut cukup 

menguntungkan karena banyaknya kendaraan yang berdatangan dari masing-

masing pengunjung. Meskipun demikian banyak dari warga sekitar yang saling 

membagi tempat dan waktu untuk menyukseskkan kegiatan ruwatan tersebut dan 

saling bekerjasama untuk saling menguntungkan dalam kegiatan ekonomi. 

Kegiatan ruwatan yang diadakan oleh pondok pesantren Sunan Kalijaga diikuti 
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oleh banyak peserta dan hal ini tidak menutup kemungkinan dari para peserta akan 

membawa kendaraan pribadi atau rombongan. Tentu dengan hal ini akan 

membutuhkan lading parkir yang luas untuk menampung kendaraan yang dibawa 

oleh masing-masing peserta ruwatan.
65

  

c. Peran tradisi ruwatan di pondok pesantren Sunan Kalijaga dalam aspek 

budaya 

Selain dari aspek sosial dan ekonomi adapun peran tradisi ruwatan yang 

terdapat pada pondok pesantren Sunan Kalijaga dalam aspek budaya adalah 

sebagai berikut: 

1. Menjaga warisan budaya nenek moyang 

Budaya merupakan warisan nenek moyang yang didalamnya mengandung 

nilai-nilai kearifan lokal. Usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjaga 

dan melestarikan budaya tersebut beranekaragam, ada yang bersifat formal 

maupun non formal. Tujuan dari hal tersebut tidak lain adalah untuk terus 

mengembangkan buadya yang ada agar tetap hidup dan berkembang. Budaya 

sendiri merupakan ciri atau identitas dari suatu bangsa, di Indonesia sendiri 

merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman budaya, dan sebagai 

generasi penerus bangsa maka harus dilesatrikan agar tidak mati budaya-budaya 

yang telah ada.
66

 Dalam mengembangkan serta melestarikan budaya masyarakat 

memiliki usaha agar generasi selanjutnya dapat merasakan bagaimana budaya itu 

                                                             
65

 Wawancara Pak Aziz Kabul Budiono Pada Tanggal 21 Januari 2021 
66
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berjalan. Budaya yang ada pada saat ini merupakan hasil dari perkembangan yang 

ada dari anak cucu bangsa yang terus melestarikan budaya-budaya yang ada.  

Kebudayaan sendiri ada karena suatu kebiasaan yang ada pada masa zaman 

nenek moyang yang kemudian diwariskan secara turun-temurun dan kemudian 

dilestarikan oleh generasi peneursnya hingga terbentuklah suatu kebudayaan. 

Sebagaimana tradisi ruwatan merupakan salah satu budaya yang telah ada pada 

masa zaman nenek moyang, dan menjadi warisan budaya yang terus dilestarikan 

oleh para generasi penerusnya. Keyakinan yang ada pada setiap orang yang masih 

memegang teguh ajaran-ajaran nenek moyang, mereka akan melakukan tradisi 

ruwatan karena terdapat kepercayaan bahwa jika seseorang yang termasuk dari 

golongan yang harus diruwat tidak melakukan ruwatan maka akan mendapatkan 

musibah. Bagi sebagian masyarakat pasti merasa asing dengan adanya tradisi 

ruwatan dan bahkan diera zaman modern ini banyak dari mereka yang tidak 

mengetahui tentang apa itu tradisi ruwatan.  

Tradisi ruwatan sangat menarik untuk dikaji dan terus dilestarikan dan 

dikembangkan karena didalamnya mengandung nilai-nilai penting dan pesan 

moral untuk kita kaji. Adapun pesan moral yang menonjol adalah mengenai 

pagelaran wayang dengan cerita “Batara Kala Sirna Saka Bumi” memiliki pesan 

kepada manusia untuk tidak hidup serakah. Selain dari cerita lakon pewayangan 

tersebut ada juga pesan moral tersendiri dari setiap prosesi kegiatan tradisi 

ruwatan. Mulai dari awal hingga akhir prosesi mengandung makna dan pesan, 

adapun kegiatan ruwatan yang terdapat dipondok pesantren Sunan Kalijaga 
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mempunyai perbedaan dari ruwatan budaya Jawa namun meskipun demikian tidak 

menjadikan perbedaan yang ada menjadi sebuah problem. 

2. Melestarikan budaya jawa lokal  

Budaya merupakan suatu yang diulang-ulang oleh suatu golongan 

kelompok tertentu yang kemudian menjadi suatu kebiasaan. Tantangan dalam 

upaya menjaga budaya seiring berkembangnya zaman serta adanya arus 

globalisasi pada era saat ini menjadikan tantangan tersendiri bagi pada generasi 

muda untuk tetap menjaga dan melestarikan budaya-budaya yang ada.
67

   

Adanya arus globalisasi menjadikan budaya-budaya yang ada menjadi 

terpinggirkan dan tergantikan oleh budaya yang lebih modern. Namun upaya 

pelestarian dan pengembangan budaya sebagai upaya untuk pelestarian budaya di 

Indonesia harus tetap terjaga dan dilestarikan. Sebagaimana dalam hal menjaga 

tradisi yang terdapat dipulau Jawa. Di Jawa sendiri merupakan pulau yang 

mempunyai keanekaragaman budaya. Setiap daerah pasti mempunyai budaya yang 

harus dijaga dan dilestarikan, seperti halnya dengan budaya Jawa. Budaya Jawa 

merupakan suatu kebiasaan dari masyarakat Jawa yang dilakukan secara berulang-

ulang oleh masyarakat Jawa. Seperti halnya dengan budaya Jawa ruwatan, ruwatan 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Jawa sebagai upaya 

untuk membuang malapetaka dan bencana yang menimpa diri manusia. Mereka 

mempunyai kepercayaan terkait dengan tradisi ruwatan tersebut. Menurut 
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keyakinan mereka seseorang harus melakukan ruwatan untuk menghindari 

malapetaka atau mangsa dari Batara Kala.  

Batara Kala menurut keyakinan mereka akan memangsa golongan sukerta. 

Ruwatan sudah menjadi suatu kebiasaan bagi masyarakat Jawa sehingga dalam 

proses pelaksanaannya tidak jarang dari mereka yang dilakukan secara bersama-

sama atau secara massal. Kegiatan ruwatan selalu melibatkan peran dalang untuk 

memandu prosesi pewayangan dan pertunjukkan wayang dan hal inilah yang 

menjadikan kegiatan ruwatan sangat menarik. Karena terdapat pertunjukkan 

wayang didalamnya. Dipondok pesantren Sunan Kalijaga melestarikan budaya 

Jawa tersebut untuk menjadikan tradisi tersbut tidak luntur oleh perkembangan 

zaman, meskipun terdapat suatu bentuk kegiatan dari prosesi ruwatan dipondok 

pesantren Sunan Kalijaga berbeda dengan tradisi yang ada pada umumnya.  

d. Peran tradisi ruwatan di pondok pesantren Sunan Kalijaga dalam aspek 

keagamaan 

1. Membangun dan menumbuhkan kesadaran individu untuk taat 

beragama 

Tradisi ruwatan dipondok pesantren al-qomar menjadi salah satu kegiatan 

yang digunakan untuk menumbuhkan kesadaran bagi para peserta ruwatan untuk 

taat beragama. Salah satu contohnya adalah dengan membuat baiat atau janji jika 

sesudah mengikuti kegiatan ruwatan maka peserta yang mengikutinya harus lebih 

taat dalam beragama. Adapun salah satu peserta ruwatan yang mengatakan bahwa 

ketika selesai mengikuti kegiatan ruwatan anaknya menjadi lebih giat dalam 
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beribadah, yang mana seblumnya dalam melaksanakan sholat tidak tepat waktu 

menjadi lebih tepat waktu. Selain itu banyak juga dari mereka yang merasakan 

manfaat dari kegiatan ruwatan ini menjadi suatu kegiatan yang memberikan 

manfaat dalam bidang keagaamaan. Mereka menjadi lebih menyadari dan 

memahami mengenai arti penting sebuah agama bagi kehidupan.
68

 

2. Menjadi media dalam berdakwah 

Tradisi ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga menjadi salah satu 

tradisi yang digunakan oleh para pembesar agama yang terdapat dipondok Sunan 

Kalijaga tersebut untuk kegiatan penyebaran agama Islam. Hal ini sangat terlihat 

jelas pada saat kegiatan ruwatan digelar. Ruwatan pada umumnya dilakukan 

dengan menggunakan metode budaya Jawa. Namun dipondok pesantren Sunan 

Kalijaga berbeda yaitu dengan memasukkan budaya Islam didalamnya pada saat 

prosesi kegiatan ruwatan digelar. Sebelum acara ruwatan dilaksanakan satu hari 

sebelumnya dilakukan khatmil qur‟an atau khataman al-qur‟an yang diikuti oleh 

sejumlah kyai dan ustadz dari berbagai wilayah dan para santri serta warga sekitar 

untuk mengharap barokah dari kegiatan tersebut.  

Kegiatan ruwatan didesa Pakuncen Patianrowo ini terkenal dengan 

tradisinya yang terdapat akulturasi budaya didalamnya sebagaimana yang terlihat 

pada proses kegiatan ruwatan dilakukan. Hal paling menonjol yang menunjukkan 

kegiatan tersebut dijadikan sebagai metode penyebaran agama Islam adalah 

adanya baiat atau janji bagi peserta ruwatan masal untuk taat beribadah kepada 
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Allah SWT . Salah satu kegiatan yang menjadi bagian terpenting dalam prosesi 

ruwatan dipondok pesantren Sunan Kalijaga adalah pada saat kegiatan mauidhoh 

hasanah atau penyampaian materi sesudah prosesi pagelaran wayang. Dalam 

prosesi ini menjadi salah satu metode dakwah yang digunakan pondok pesantren 

Sunan Kalijaga untuk berdakwah. Metode dakwah yang digunakan memiliki 

kesamaan dengan metode dakwah yang digunakan oleh Sunan Kalijaga.  

Pada saat menyebarkan agama Islam di Jawa Sunan Kalijaga menggunakan 

media pendekatan budaya yang memadukan budaya Jawa dan Islam untuk 

menyebarkan dan mengembangkan agama Islam di Jawa. Sunan Kalijaga sangat 

terkenal dengan keluwesannya dalam berdakwah, hal ini terlihat ketika masyarakat 

Jawa yang pada saat itu masih banyak yang menganut kepercayaan lama dan hal 

ini tidak ditentang oleh Sunan Kalijaga. Beliau mendekati masyarakat awam 

dengan menggunakan cara yang halus, dan bahkan dalam berpakaian beliaupun 

menyesuaikan dengan masyarakat Jawa dengan tidak menggunakan Jubah 

sehingga pada saat kedatangannya diterima dengan baik oleh masyarakat Jawa.
69

 

Selain itu dalam penyampaian dakwahnya Sunan Kalijaga juga menggunakan cara 

memadukan budaya Jawa dengan Islam dengan menggunakan pertunjukkan seni 

wayang. Penggunaan seni wayang ini menunjukkan keahlian beliau dalam 

memadukan unsur budaya Islam dengan budaya setempat, terutama dalam ruang 

lingkup kehidupan masyarakat yang masih kental dengan tradisi dan adat istiadat. 
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Dalam mementaskan seni pewayangan Sunan Kalijaga tidak menggunakan cerita 

secara sembarangan. Sunan Kalijaga menggunakan unsur cerita yang mengandung 

nilai-nilai Islam dengan budaya setempat, sehingga mengikuti budaya yang 

disenangi oleh masyarakat setempat  yang kemudian memasukkan nilai-nilai 

ajaran Islam.  

Adapun cara yang digunakan oleh Sunan Kalijaga untuk mensyiarkan agama 

Islam pada saat pertunjukkan wayang, selain dengan memasukkan unsure cerita 

Islami dalam pewayangan sebelum para penonton memasukki wilayah yang telah 

disediakan untuk pagelaran wayang mereka dianjurkan untuk membaca kalimat 

syahadat.
70

  

Dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga tersebut yang kemudian 

memotivasi pengasuh pondok Sunan Kalijaga untuk menggunakan metode 

pendekatan budaya dalam melakukan penyebaran agama Islam. Tidak jauh 

berbeda dengan dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga, dipondok pesantren 

Sunan Kalijaga bagi setiap para peserta yang mengikuti kegiatan ruwatan 

dipondok pesantren Sunan Kalijaga diwajibkan membaca baiat atau janji yang 

didalamnya juga terdapat bacaan kalmiat syahadat yang dipandu oleh pengasuh 

pondok pesantren Sunan Kalijaga. Sebagaimana dari cerita kisah dakwah Sunan 

Kalijaga yang menggunakan media wayang dalam berdakwah, dipondok pesantren 

Sunan Kalijaga juga menggunakan metode tersebut yaitu media dakwah dari 

kegiatan ruwatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh penulis, maka dapat 

diambil kesimpulan dari skripsi berjudul “Peran Tradisi Ruwatan di Pondok 

Pesantren Sunan Kalijaga Dalam Proses Penyebaran Islam di Desa Pakuncen 

Patianrowo Nganjuk” sebagai berikut: 

1. Kegiatan tradisi ruwatan massal yang dilakukan oleh pondok pesantren Sunan 

Kalijaga didesa Pakuncen, Patianrowo, Nganjuk diikuti oleh berbagai kalangan 

masyarakat. sebelum para peserta mengikuti ruwatan mereka diwajibkan untuk 

mendaftarkan diri dengan membayar uang pendaftaran sebesar Rp.300.000 

selanjutnya untuk kegiatan ruwatan yang terdapat dipondok pesantren Sunan 

Kalijaga mempunyai perbedaan yang terdapat pada prosesi ruwatan pada 

umumnya. Perbedaan tersebut terletak pada prosesi kegiatan yang terdapat 

dipondok Sunan Kalijaga menggunakan nuansa Islami sehingga tradisi ruwatan 

yang terdapat dipondok pesantren Sunan Kalijaga terdapat akulturasi budaya Jawa 

dan Islam didalamnya. Kegiatan ruwatan dimulai dengan prosesi khataman Al-

Qur‟an sehari sebelum diadakannya ruwatan yang dilakukan oleh pondok 

pesantren Sunan Kalijaga. Kemudian pada hari selanjutnya dimana prosesi 

kegiatan ruwatan dilaksanakan acara yang pertama adalah dengan dimulainya 

pagelaran wayang yang dimainkan oleh dalang dengan lakon “Batharakala Sirna 
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Saka Bumi” setelah pagelaran wayang acara selanjutnya adalah mauidhoh hasanah 

yang disampaikan oleh pengasuh pondok pesantren Sunan Kalijaga. Setelahnya 

acara berikutnya adalah do‟a bersama yang dipimpin oleh pengasuh pondok 

pesantren Sunan Kalijaga dan diikuti dengan baiat atau janji peserta ruwatan untuk 

taat beribadah sesuai dengan ajaran agama Islam. 

2. Tradisi ruwatan sendiri merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Jawa 

karena kepercayaan yang ada pada mereka bahwa dengan melaksanakan tradisi 

ruwatan maka akan mampu untuk membuang sial atau malapetaka bagi orang-

orang yang termasuk dalam golongan sukerta. Menurut keyakinan mereka 

golongan sukerta adalah mangsa dari Batarakala, maka yang termasuk daalam 

golongannya harus diruwat. Namun karena adanya kegiatan ruwatan yang dirasa 

telah menyimpang dari agama Islam. Pondok pesantren Sunan Kalijaga berupaya 

untuk meluruskan segala sesuatu yang telah menyimpang dengan menggantikan 

beberapa kegiatan pada prosesi ruwatan dengan kegiatan yang tidak bertentangan 

dengan agama Islam. Dengan adanya kegiatan ruwatan ini juga memotivasi 

pondok pesantren Sunan Kalijaga untuk melakukan penyebaran agama Islam 

dengan menggunakan media ruwatan. Sehingga lahirlah tradisi ruwatan dengan 

memadukan budaya Jawa dan Islam yang digunakan sebagai media dakwah di era 

saat ini. Adanya kegiatan ruwatan dipondok pesantren tersebut juga membawa 

dampak yang cukup besar bagi kelangsungan warga desa sekitar pondok pesantren 

Sunan Kalijaga baik secara sosial, ekonomi, budaya, dan keagamaan. 
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B. Saran 

Tradisi ruwatan merupakan salah satu tradisi yang berasal dari warisan 

nenek moyang, yang bisa dilakukan secara individu ataupun secara masal. 

Hendaknya tradisi ruwatan ini terus dilestarikan dengan menggunakan akulturasi 

budaya Jawa dan Islam sebagaimana yang dilakukan oleh pondok pesantren Sunan 

Kalijaga agar tidak ada hal yang menyimpang dari ajaran agama Islam. Selain itu 

juga bisa dijadikan sebagai media dalam berdakwah untuk menyebarkan agama 

Islam.  

 

C. Penutup  

Alhamdulillahirabbil „alamin segala puji milik Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta hidayahNya, dan oleh karena itu penulis dapat 

menyelesaikkan skripsi ini. Sholawat dan salam tetap tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing kita untuk selalu 

menuju ridha Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan, 

sehingga skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis 

berharap saran dan kritik dari pembaca dengan tujuan untuk memperbaiki 

penulisan skripsi agar lebih baik lagi untuk selanjutnya. 

Penulis berharap agar penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua 

orang dan terkhusus bagi penulis sendiri. Selain itu penulis juga berharap semoga 
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skripsi ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi penulis selanjutnya dan 

dapat dikembangkan lebih baik lagi kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku 

Agus, Bustanudin. Agama dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi 

Agama. Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2006. 

Akhmad, Perdana. Membongkar Kesesatan Perilaku Syirik, t.k., t.p., t.t, t.h. 

Aziz Dahlan, Abdul. Ensiklopedi Hukum Islam. Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 

1997. 

B.Husain, Sarkawi. Sejarah Masyarakat Islam Indonesia. Surabaya: Airlangga 

Univeristy Press, 2017. 

Darajad, Zakiyah. Ilmu Jiwa Agama. Jakarta: Ilmu Bulan Bintang, 2005. 

Darmoko. Budaya Jawa Dalam Diaspora: Tinjauan Pada Masyarakat Jawa di 

Suriname. Universitas Indonesia. 

Dillistone, F.W.  The Power of Symbols. Yogyakarta: Kansius, 2002. 

Endaswara, Suwardi. Budi Pekerti dalam Budaya Jawa. Yogyakarta: Hanindita, 

2003. 

Fitrah, Luthfiyah. Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindak Kelas dan 

Studi Kasus. Sukabumi: CV Jejak, 2017. 

Geertz, Clifford. Tafsir Kebudayaan. Yogyakarta: Kanisius, 1992. 

Geertz, Clifford. Kebudayaan dan Agama. Yogyakarta: Kanisius, 1992.   

Ihromi, T.O. Pokok-Pokok Antropologi Budaya. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

 
 

Ismail, Faisal. Paradigma Kebudayaan Islam : Studi Kritis dan Refleksi Historis. 

Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997. 

Jalaludin. Psikologi Agama.  Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2002. 

Kahmad, Dadang. Sosiologi Agama. Bandung PT.Remaja Rosdakarya, 2002.   

Koentjaraningrat. Ritus Peralihan di Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2002.   

Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: PT.Gramedia 

Pustaka Utama, 2004. 

Koentjaraningrat.  Kebudayaan Mentalis dan Pembangunan. Jakarta: PT.Gramedia, 

1982. 

Mukarrom, Akhwan. Sejarah Islam Indonesia I.  Surabaya: UIN Sunan Ampel Press. 

Pujileksono, Sugeng. Pengantar Antropologi. Malang: Intrans Publishing, 2015. 

Relin. Aktualisasi Ruwatan Pada Masyarakat Jawa (Kajian Filosofis). Denpasar: 

Asham Gandhi Putri, 2015. 

Rukmana, Aan. dkk. Penyerbukan Silang Antarbudaya. Jakarta: Elex Media 

Kompotindo, Yayasan Nabil, 2015. 

Sarinah. Ilmu Sosial Budaya Dasar. Yogyakarta: Budi Utama, 2016. 

Sarwo Edi, Fandi Rosi. Teori Wawancara Psikodiagnostik. Yogyakarta: Leutika Prio, 

2016. 

Setia Gumilar, Sulasman. Teori-teori Kebudayaan Dari Teori Hingga Aplikasi. 

Bandung: CV Pustaka Setia, 2013. 

Shihab, M.Qurasy. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan, 2007. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

 
 

Subqi, Imam dkk. Islam dan Budaya Jawa. Solo: Percetakan IVORIE, 2018. 

Syaiful, Solikin, DKK. Metode Dakwah Sunan Kalijaga Dalam Proses Islamisasi di 

Jawa. Jurnal FKIP Unila, Bandar Lampung. 

Syamsuddin, Sahiron. Metodologi Penelitian Qur’an dan Hadits. Yogyakarta: TH 

Press, 2007. 

Tarkenih. Konsep Hidup Dalam Masyarakat Rambatan (Kajian Etnolinguistik pada 

Upacara Daur Hidup Manusia di Indramangu, Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2018. 

Warsono Munawir, Ahmad. Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka 

Progresif, Cet, 25, 2002.   

 

Jurnal 

Akhwan, Muzhoffar, DKK. Pendidikan Moral Masyarakat Jawa (Studi Nilai-Nilai 

Pendidikan Moral dalam Tradisi Ruwatan). Jurnal Millah Vol IX No.2, 2010. 

Darmoko. Ruwatan Upacara Pembebasan Malapetaka Tinjauan Sosiokultural; 

Masyarakat Jawa (Makara, Sosial Humaniora), Vol.6, No.1, 2001. 

Hak, Nurul. Rekronstruksi Histotriografi Islamisasi dan Penggalian Nilai-nilai 

Ajaran Sunan Kalijaga, Analisis, Vol.XVI, No.1, 2016. 

Irhandayaningsih, Ana. Pelestarian Kesenian Tradisional Sebagai Upaya Dalam 

Menumbuhkan Kecintaan Budaya Lokal di Masyarakat Jurang Blimbinh 

Tembalang, Jurnal ANUVA Vol.2, No.1, 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 
 

Istianah. Shilaturahim Sebagai Upaya Menyambungkan Tali Yang Terputus, Jurnal 

Studi Hadits Vol. 2, No.2, 2016. 

Masturi, Ade. Membangun Relasi Sosial Melalui Komunikasi Empatik (Prespektif 

Psikologi Komunikasi), Jurnal Komunika, Vol.4, No.1, 2010. 

Poniman. Tradisi Ruwatan Wayang Bagi Umat Hindu Jawa, Jurnal  Sphatika, 

Volume 9, No: 1, 2018. 

Riyan. Implementasi Kemandirian dan Jiwa Sosial (Life Skills) Santri di Pesantren, 

IQ (Ilmu Al-Qur‟an): Jurnal Pendidikan Islam, Vol.1, No.2, 2018. 

Sumbulah, Ummi. Islam Jawa dan Akulturasi Budaya Karakteristik, Variasi dan 

Ketaaatan Ekspresif. El-Harkah Vol.14 No.1, 2012. 

Supriyanto. Dakwah Sinkretis Sunan Kalijaga, Jurnal Komunika, Vol.3, No.1, 2009 

Tajuddin, Yuliyatun. Komunikasi Dakwah Walisongo Prespektif Psokosufistik,Jurnal, 

Vo.2, No.2, 2014. 

Informan 

Bpk Darto  (Peserta Ruwatan), wawancara pribadi (Kabupaten Nganjuk: 26 Januari 

2021) 

Bpk Nuradi  (Peserta Ruwatan), wawancara pribadi (Kabupaten Nganjuk: 30 Januari 

2021) 

Bpk Rasit  (Peserta Ruwatan), wawancara pribadi (Kabupaten Nganjuk: 24 Januari 

2021) 

Ibu Kartini  (Peserta Ruwatan), wawancara pribadi (Kabupaten Nganjuk: 25 Januari 

2021) 
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Pak Aziz Kabul Budiono (Panitia Ruwatan, Informan Inti), wawancara pribadi 

(Kabupaten Nganjuk: 15 Januari 2021) 

Lembaran do‟a ruwatan pondok Sunan Kalijaga 




